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BAB II
MURTAD SEBAGAI SEBAB PUTUSNYA
PERKAWINAN DALAM PERSPEKTIF KITAB KLASIK
DAN MODERN

A.Sebab Putusnya Perkawinan dalam Fikih

Dalam literatur fikih, baik klasik maupun modern, suatu perkawinan itu
putus dengan salah satu dari tiga sebab, yaitu: perceraian atau talak (a/-

talag), pembatalan perkawinan (a/-faskh) dan putusan pengadilan (al-talag bi
hukm al-gadi)."®

1. Talak

Fugaha’ memberikan definisi talak dengan:

“Melepaskan ikatan perkawinan secara seketika atau kemudian,

dengan menggunakan kata dasar talak atau kata lain yang bermakna

7719
sama.

Berdasarkan definisi tersebut, talak itu ada dua macam. Kedua macam

talak itu adalah talak ba’in dan talak raj‘i

'8 Muhammad Abu Zahrah, a/-Ahwal al-Shakhsiyyah, hal. 277 dan 347.
"% Ibid., hal. 279.
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a. Talak Ba’in

Talak ba’in itu memutuskan ikatan perkawinan secara seketika.

Perkawinan itu putus tanpa menunggu habisnya masa iddah. Isteri

yang telah ditalak ba’in tidak lagi halal bagi suaminya, kecuali dengan

akad dan mahar baru.*® Sebuah talak disebut talak ba’in apabila talak

itu dijatuhkan dalam keadaan:

1))

2)

3)

4)

Talak pada seorang isteri yang belum dicampuri.

Hal ini mengingat talak kepada seorang isteri yang belum
dicampuri itu tidak ada masa iddah. Ketika seorang isteri yang
ditalak itu tidak ada masa iddah, maka tidak ada pula kesempatan

untuk rujuk.

Talak dengan tebusan (a/-iftida’).
Sebuah talak tidak bisa disebut sebagai talak dengan tebusan
apabila ada hak untuk rujuk pada masa iddah. Karena hak untuk

rujuk itu sama dengan menafikan makna tebusan.

Talak yang ketiga.

Bila seorang suami menjatuhkan talak kepada isterinya untuk
yang pertama kali, kemudian rujuk. Setelah itu ia menjatuhkan
talak lagi dan merujuknya lagi. Lalu menjatuhkan talak untuk
yang ketiga kalinya, maka talak yang ketiga itu adalah talak ba’in.
Ini adalah talak ba’in kubra.

Talak menurut undang-undang
Yang dimaksud sebagai talak menurut undang-undang adalah

talak yang telah diatur oleh undang-undang sebagai ba’in, seperti

20 Jbid., hal. 279.
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adanya cacat (’ayb), dipenjara, bepergian tanpa diketahui

21
keberadaannya, dan kekerasan.

b. Talak Raji

Sedangkan talak ra/7 itu tidak seketika memutus ikatan
perkawinan. Perkawinan dengan talak raj7 itu putus setelah habisnya
masa iddah. Pada masa iddah talak raj%, pihak suami memiliki hak
untuk rujuk kepada isterinya, baik isterinya bersedia menerima
maupun tidak. Sama dengan talak ba’in, talak raj7 juga dihitung
sebagai satu dari tiga talak yang dimiliki pihak suami.**

Sebuah talak disebut talak raji, bila talak itu dijatuhkan kepada
seorang isteri yang sudah dicampuri (al-madkhul biha). 2 Hal ini
karena talak yang dijatuhkan kepada seorang isteri yang belum
dicampuri merupakan talak ba’in.

Lalu siapakah yang berhak menjatuhkan talak? Yang berhak
menjatuhkan talak adalah pihak suami, karena ia adalah pihak yang
memberikan mahar perkawinan.

Apa saja alasan talak?

Dalam fikih tidak diatur apa saja yang bisa dijadikan alasan bagi
seorang suami untuk menjatuhkan talak. Jadi talak merupakan hak
suami yang tidak bisa diganggu gugat oleh pihak lain. Di sini fikih
hanya memberikan rambu-rambu bagi seorang suami yang hendak
menjatuhkan talak. Misalnya adanya hAadith yang menyatakan, bahwa

sesuatu yang halal namun paling dibenci Allah adalah talak.

21 Ibid., hal. 309.
2 1bid., hal. 279.
2 Ibid., hal. 287.
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2. Fasakh

Fugaha’ mendefinisikan fasakh dengan:

“Sesuatu yang menghalangi berlanjutnya perkawinan, atau sesuatu

yang mengharuskan peninjauan ulang atas akad perkawinan sehingga

menjadi batal.” 24

Berdasarkan definisi tersebut, fasakh itu ada dua macam, yaitu fasakh
yang membatalkan perkawinan secara mendasar, dan fasakh yang

membatalkan perkawinan tidak secara mendasar.

a. Fasakh yang membatalkan akad perkawinan

Sebuah perkawinan itu batal secara mendasar, bila batalnya
perkawinan itu disebabkan dengan sesuatu yang berhubungan dengan
awal perkawinan (insha’ al-zawaj).*

Contohnya adalah fasakh ketika suami atau isteri telah mencapai
masa baligh, yang ini disebut sebagai al/-faskh bi khiyar al-idrak.
demikian pula fasakh karena terbukti tidak sekufu, dan karena lebih
sedikitnya mahar daripada mahar mitsil, bagi fugaha’ yang
berpendapat demikian dalam kedua masalah itu.

Kedua masalah itu berkaitan erat dengan akad perkawinan. Khiyar
al-idrak dijadikan alasan batalnya perkawinan, kerena boleh jadi
seorang wali kurang memperhatikan kepentingan orang yang
dikawinkannya. Demikian pula halnya dengan kurangnya mahar dari

mahar mitsil.?

2 1bid., hal. 277.
2 1bid., hal. 277.
% Ibid., hal. 277.
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b. Fasakh yang tidak membatalkan akad perkawinan

Fasakh jenis kedua adalah fasakh yang tidak membatalkan akad
perkawinan. Ia merupakan fasakh yang menghalangi untuk
berlanjutnya perkawinan. Dengan kata lain, ia menjadikan hubungan
suami-isteri menjadi tidak lagi halal, sehingga keduanya harus
dipisahkan.

Misalnya keengganan salah seorang suami untuk turut masuk ke
dalam agama Islam mengikuti isterinya. Atau ketika seorang isteri
enggan masuk ke dalam agama Islam, atau paling tidak masuk ke
salah satu agama Ahli Kitab, mengikuti suaminya yang sudah masuk
Islam. Atau karena adanya hubungan al-musaharah, yang belum ada
ketika dilangsungkannya akad perkawinan dulu. Demikian pula
murtadnya salah seorang suami atau isteri. Juga fasakh karena li’an.”’

Fasakh yang tidak membatalkan perkawinan dari akad ini dibagi
menjadi dua, yaitu:

Pertama, fasakh yang menghalangi perkawinan untuk selamanya.
Fasakh ini terjadi bila ada sesuatu yang mengharamkan hubungan
antara laki-laki dan perempuan untuk selamanya, seperti pihak laki-
laki ternyata memiliki garis hubungan darah ke atas atau ke bawah,
atau sebaliknya.

Kedua, adalah fasakh yang menghalangi perkawinan untuk
sementara. la adalah fasakh yang penyebabnya adalah haram
sementara, seperti perbuatan murtad dan li’an.”®

Fasakh yang membatalkan perkawinan secara mendasar itu
kebanyakan memerlukan keputusan dari seorang hakim. Karena ia
terjadi berdasarkan beberapa hal yang harus diputuskan seorang

hakim. Seperti masalah sekufu dan mahal mitsil itu merupakan

2 1bid., hal. 278.
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keputusan seorang hakim. Adapun fasakh yang penyebabnya haram

itu tidak memerlukan keputusan seorang hakim. %

3. Putusan Pengadilan

Fugaha’ berbeda pendapat tentang talak apa saja yang dimiliki oleh
seorang hakim (al-gadi). Sebagian fuqaha’ berpendapat, kewenangan
hakim dalam memutuskan perkawinan hanya dalam hal talak karena
adanya aib dalam perkawinan, itu pun hanya berlaku bagi aib yang
berkaitan dengan kemampuan berketurunan. Ini adalah pendapat al-Imam
Abu Hanifah.*

Sementara itu ada juga fugaha’ yang memandang bahwa hakim
memiliki hak dalam memutuskan perkawinan ini sesuai dengan gugatan
pihak isteri, yaitu alasan nafkah, aib, darar, dan tidak hadirnya suami

karena sedang dipenjara. 31

4, Dhihar, Khulu’, I1a’, dan Li’an

Di samping tiga sebab putusnya perkawinan di atas, ada beberapa
istilah yang sering dikaitkan dengan putusnya perkawinan. Istilah-istilah
itu adalah dhihar, khulw’, ila' dan li’an.

Bila kita perhatikan, sebenarnya keempat istilah itu bukan merupakan
sebab putusnya perkawinan. Keempat istilah itu hanya sebagai sebab
antara yang bisa mengantarkan kepada putusnya perkawinan melalui
salah satu sebab putusnya perkawinan di atas.

Dhihar bisa menjadi sebab putusnya perkawinan, bila yang

mengucapkan dhihar berniat melakukan perceraian. Khulu’ juga bisa

2 Ibid., hal. 279.
» bid., hal. 279.
3 1bid., hal. 347.
31 1bid., hal. 347.
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menjadi sebab putusnya perkawinan, bila gugatan isteri disambut dengan
jatuhnya talak dari pihak suami.

Ila’ bisa menjadi sebab putusnya perkawinan dengan putusan hakim.
Demikian pula li’an juga bisa menjadi sebab putusnya perkawinan dengan

putusan hakim.

B.Murtad Sebagai Sebab Putusnya Perkawinan Dalam
Perspektif Kitab Klasik

Perkara murtad dalam perkawinan ini tidak pernah dibahas secara
langsung oleh al-Qur’an maupun Aadith. Boleh jadi karena pada waktu itu
hampir tidak ada orang Islam yang murtad. Oleh karena tidak ada teks al-
Qur’an maupun Ahadith yang mengatur masalah ini, maka masalah ini
merupakan lahan ijtihad.

Yusuf al-Qaradawi menyatakan, bahwa lahan ijtihad (majal al-ijtihad)
adalah:

32

“Semua perkara syar’i yang tidak ditemukan adanya dalil yang bersifat
qat ‘i al-tubut sekaligus qat 7 al-dalalah. Baik perkara itu termasuk bidang
akidah maupun amaliyah.”

Dalil yang bersifat gat 7 al-tubut adalah dalil yang keberadaannya tidak
diragukan sedikit pun, atau mutawatir. Dalam khazanah keilmuan Islam, dalil
ini ada dua macam, yaitu: ayat al-Qur’an dan Aadith mutawatir. Adapun dalil
yang bersifat gat 7 al-dalalah adalah dalil yang tidak mengandung lebih dari

satu makna.
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Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa perkara ini termasuk lahan
ijtihad, sehingga dimungkinkan adanya beda pendapat di antara fugaha’. Oleh
karena itu, tidak heran kita menemukan beberapa pendapat dalam masalah
ini.

Berikut ini segera penulis paparkan satu per satu isi kitab fikih yang
memuat pendapat fiigaha’ dalam masalah ini. Dengan paparan ini, siapa saja
bisa melihat informasi yang terkandung dalam masing-masing kitab secara
apa adanya, khususnya yang berkaitan dengan masalah ini. Sebisa mungkin
penulis akan mengambil semua kitab yang ada dalam jangkauan, khususnya
kitab-kitab fikih yang muktabar dalam berbagai mazhab. Baik mazhab fikih
klasik maupun modern.

Namun sebelum itu, penulis menyampaikan bahwa tidak semua kitab
fikih yang dijadikan rujukan oleh Tim Penyusun Kompilasi Hukum Islam
dapat penulis hadirkan. Hal ini disebabkan tidak seluruh kitab fikih itu bisa
penulis temukan. Berikut ini daftar nama kitab fikih tersebut beserta

keterangan nama [AIN yang menjadikannya sebagai bahasan, dan keterangan

dimaksud.

No. | Nama Kitab Nama IAIN Keterangan

1. Al-Bajuri Ar-Raniri, Banda Tidak menyebutkan.
Aceh

2. Fath al-Mu'in s.d.a. Tidak menyebutkan.

3. Sharqawi 'ala al-Tahrir s.d.a. Buku tidak ada.

4, Mughni al-Muhtaj s.d.a. Menyebutkan.

S. Nihayah al-Muhtaj s.d.a. Menyebutkan.

6. Al-Sharqawi s.d.a. Buku tidak ada.

7. I'anah al-Thalibin Syarif Hidayatullah, | Tidak menyebutkan.
Jakarta

8. Tuhfah s.d.a. Menyebutkan.

32 Yusuf al-Qaradawi, al-Ijtihad 7 al-Shari’ah al-Islamiyah (Kuwait: Dar al-Qalam, 1996), hal. 65
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9. Targhib al-Mushtaq s.d.a. Buku tidak ada.
10. | Bulghat al-Salik s.d.a. Buku tidak ada.
11. | Shamsuri Faraidh s.d.a. Buku tidak ada.
12. | Al-Mudawwanah s.d.a. Menyebutkan.
13. | Qalyubi/Mahalli Antasari, Menyebutkan.
Banjarmasin
14. | Fath al-Wahhab dan syarahnya s.d.a. Buku tidak ada.
15. | Al-Umm s.d.a. Menyebutkan.
16. | Bughyah al-Mustarshidin s.d.a. Buku tidak ada.
17. | Bidayah al-Mujtahid s.d.a. Tidak menyebutkan.
18. | 'Aqgidah al-Shar'iyah s.d.a. Buku tidak ada.
19. | Al-Muhalla Sunan Kalijaga, Menyebutkan.
Yogyakarta
20. | Al-Wajiz s.d.a. Tidak menyebutkan.
21. | Fath al-Qadir s.d.a. Menyebutkan.
22. | Al-Figh 'ala al-Mazhahib al- s.d.a. Menyebutkan.
Arba'ah
23. | Figh al-Sunnah s.d.a. Menyebutkan.
24. | Kashaf al-Qina' Sunan Ampel, Menyebutkan.
Surabaya
25. | Majmu'at Fatawa Ibn Taymiyyah | s.d.a. Tidak menyebutkan.
26. | Qawanin Shar'iyyah li Sa"id s.d.a. Buku tidak ada.
'Uthman bin Yahya
27. | Al-Mughni s.d.a. Menyebutkan.
28. | Al-Hidayah Sharh Bidayah s.d.a. Menyebutkan.
Mubtadi
29. | Qawanin Shar'iyyah li Sa‘id Alauddin, Buku tidak ada.
Dahlan Ujungpandang
30. | Nawab al-Jalil s.d.a. Buku tidak ada.
31. | Sharh Ibn 'Abidin s.d.a. Menyebutkan.
32. | Al-Muwaththa' s.d.a. Tidak menyebutkan.
33. | Hashiyah Shams al-Din al-Dasuqi | s.d.a. Menyebutkan.
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34. | Bada'i' al-Sana'i' Imam Bonjol, Menyebutkan.
Padang

35. | Tabyin al-Haqa'iq s.d.a. Menyebutkan.

36. | Al-Fatawa al-Hindiyyah s.d.a. Menyebutkan.

37. | Fath al-Qadir s.d.a. Menyebutkan.

38. | Nihayah s.d.a.

Meskipun tidak semua kitab fikih rujukan KHI bisa penulis temukan,

penulis memiliki keyakinan, bahwa putusan kitab-kitab fikih itu tidak akan

berbeda dengan kitab-kitab yang mu’tabar dalam mazhhab masing-masing.

Selanjutnya, penulis segera memaparkan isi kitab-kitab tersebut yang

berkaitan dengan tema penelitian ini.

1. Kitab Fikih Mazhab Hanafi

Berikut ini pendapat a/-/mam Abu Hanifah dan Hanafiyah berkaitan

dengan perbuatan murtad yang dilakukan oleh suami atau isteri:

a. Al-Athar

Al-Imam Abu Hanifah berkata, “Bila seorang suami murtad
dari agama Islam, seketika isterinya telah ba’in. Tapi ba’in-nya

itu bukan talak.”*

Pendapat kami, ba’in-nya itu adalah talak. Pendapat ini juga

merupakan pendapat Ibrahim (al-Nakha“). **

Berdasarkan kitab ini penulis mengambil kesimpulan, bahwa

murtad menjadi sebab putusnya perkawinan. Putusnya perkawinan itu

3 Al-Imam al-Hafidh Abu ‘Abd Allah Muhammad b. al-Hasan al-Saibani (w. 189 H), Kitab al-
Athar (Kairo: Dar al-Salam, 2006). 7ahqiq dan ta‘liq: Ahmad ‘Tsa al-Ma‘sarawi. Vol. i, hal. 439.
34 g7

Ibid.
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bersamaan dengan terjadinya perbuatan murtad. Namun ada beda
pendapat tentang bagaimana putusny perkawinan itu, antara fasakh

atau talak ba’in.

b. Al-Mabsut

Menurut pendapat Hanafiyah, bila seorang muslim murtad,
isterinya telah ba’in; baik isterinya itu seorang muslimah ataupun
kitabiyah; baik sudah dukhul maupun belum.>

Al-Imam al-Shafi‘i berkata, “Bila belum sempat mencampuri,
maka isterinya telah ba’in. Namun bila telah mencampurinya,
maka berakhirnya perkawinan ditunggu sampai berakhirnya masa
tiga kali haidh. Hal ini mengingat bahwa pada dasarnya putusnya

3 Al-Imam Abu Bakr Muhammad b. Abi Sahl al-Sarkhasi, a/-Mabsut (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,
tt.), vol. v, hal. 49.
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perkawinan itu harus dibedakan antara sebelum terjadinya
percampuran dan setelah terjadinya percampuran. Perbuatan
murtad itu hanya menyebabkan seseorang keluar dari millah
(agama), bukan putusnya perkawinan. Oleh karena itu, perbuatan
murtad tidak dengan sendirinya menyebabkan putusnya
perkawinan setelah bercampurnya suami-isteri.”®

Ibn Abi Layli berkata, “Putusnya perkawinan tidak terjadi
karena murtadnya salah seorang suami-isteri, baik sebelum dukhu/
maupun setelah dukhul, sehingga suami atau isteri itu diminta
untuk bertaubat. Bila ia kembali masuk Islam, maka mereka tetap
menjadi suami-isteri, meskipun suami atau isteri itu meninggal
atau terbunuh di depan pasangannya. Hal ini digiyaskan pada
kasus masuknya salah seorang suami-isteri ke dalam Islam.”’

Al-Hanafiyyah membantah, bahwa perbuatan murtad itu
menghapuskan perkawinan. Karena adanya sesuatu yang
menghapuskan perkawinan, maka perkawinan harus berakhir
dengan sendirinya. Hal ini sama dengan terbuktinya suatu
hubungan mahram. Adapun perbedaan agama itu sendiri tidaklah
menyebabkan hapusnya perkawinan, mengingat diperbolehkannya
perkawinan antara seorang muslim dengan seorang wanita ahli
kitab. Sebagaimana halnya keislaman seorang suami atau seorang
isteri tidak menghapuskan hubungan perkawinan. **

Selain alasan di atas, perkawinan itu harus dipisahkan karena
telah nampaknya sesuatu yang buruk (orang yang telah murtad)
bercampur dengan yang baik (orang yang tetap beragama Islam).*

Berdasarkan kitab ini penulis mengambil kesimpulan, Hanafiyah

berpendapat, bahwa murtad menjadi sebab putusnya perkawinan.
Putusnya perkawinan itu terjadi bersamaan dengan terjadinya
perbuatan murtad, karena perbuatan murtad itu telah dengan

sendirinya menghapuskan perkawinan.

3¢ Al-Imam Abu Bakr Muhammad b. Abi Sahl al-Sarkhasi, a/-Mabsut, vol. v, hal. 49.

37 Ibid.
38 Ibid.

% Ibid. vol. v, hal. 49-50.
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c. Bada’i‘ al-Sana’i

Murtad adalah salah satu sebab putusnya perkawinan dengan
alasan sebagai berikut:

Perbuatan murtad (riddah) sama dengan datangnya kematian,
mengingat hukuman yang harus diterima orang yang murtad.
Orang yang telah mati tidak layak untuk kawin. Oleh karena itu,
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orang yang telah murtad tidak boleh melakukan perkawinan (/7 al-
ibtida’) maupun melanjutkan perkawinan (/7 hal al-baga’).

Orang yang murtad telah kehilangan a/-‘ismah. Padahal hak
atas perkawinan tidak bisa dipertahankan dengan hilangnya ‘smah
tersebut.*

Dalam Mazhab Hanafi tidak ada beda pendapat, bahwa bila
yang murtad adalah pihak isteri, putusnya perkawinan itu tanpa
talak. Adapun bila yang murtad adalah pihak suami, terjadi beda
pendapat. Menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf, perkawinan itu
putus, juga tanpa talak. Sedangkan menurut Muhammad,
perkawinan itu putus dengan talak.*'

Dasar pendapat al-Hanafiyyah:

Pada dasarnya, bila putusnya perkawinan itu disebabkan dari
pihak suami, dan dimungkinkan terjadinya talak, maka ia putus
dengan talak. **

Dasar pendapat Abu Yusuf:

Perbuatan murtad itu sama saja ketika dilakukan oleh suami
maupun isteri. Yang sudah pasti, bahwa perbuatan murtad yang
dilakukan isteri itu mengakibatkan putusnya perkawinan tanpa
talak. Maka demikian pula halnya ketika suami murtad. **

Dasar pendapat Abu Hanifah:

Meskipun putusnya perkawinan itu disebabkan oleh pihak
isteri, namun putusnya perkawinan itu tidak bisa dengan talak,
karena perbuatan murtad itu sama dengan datangnya kematian.
Hal ini mengingat putusnya perkawinan karena kematian itu tidak
terjadi dengan talak. Sebagaimana dimaklumi, perbuatan talak itu
hanya bisa dilakukan selama ada ikatan perkawinan. Padahal,
putusnya perkawinan karena perbuatan murtad itu disebabkan
karena ketiadaan. Karena perbuatan murtad itu meniadakan hak
untuk memiliki (“ismah al-milk). Selama putusnya perkawinan itu
dengan jalan peniadaan, ia terjadi tanpa talak. Berbeda dengan
keengganan suami untuk masuk agama Islam yang menyebabkan
hilangnya tujuan perkawinan. Dan itu diserahkan kepada suami,
yang diharuskan memperlakukan isteri dengan baik. Bila tidak,
maka harus bercerai dengan baik pula. Bila suami itu enggan
menceraikannya, maka hakim akan memaksa suami itu sehingga
terjadi perceraian, sehingga seakan suami itu sendiri yang

40 Al-Imam ‘Ala’ al-Din Abu Bakr b. Mas‘ud al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H.), Bada’i* al-Sana’i*
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1986), vol. 2 hal. 337.
a g
1bid.
* Ibid.
* Ibid.
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menceraikannya. Adapun dalil dibedakannya dua perkara itu,
bahwa putusnya perkawinan karena keengganan masuk Islam itu
tidak terjadi melainkan dengan putusan pengadilan (a/-gada’),
sedangkan putusnya perkawinan karena perkara murtad itu terjadi
dengan terjadinya perbuatan murtad tersebut, sehingga bisa
dipahami, bahwa putusnya perkawinan itu dengan jalan peniadaan
(al-tanafi). **

Karena putusnya perkawinan karena murtadnya salah seorang
suami atau isteri itu terjadi sejak terjadinya perbuatan murtad,
maka45menurut kami putusnya perkawinan itu terjadi seketika itu
juga.

Berdasarkan kitab ini penulis berkesimpulan, Mazhab Hanafi
berpendapat, bahwa murtad menjadi sebab putusnya perkawinan.
Putusnya perkawinan itu dibedakan: (1) bila yang murtad pihak isteri,
perkawinan itu putus dengan fasakh, (2) bila yang murtad pihak

suami, perkawinana itu putus dengan fasakh atau talak. *°

d. Al-Durr al-Mukhtar

() c)> )

Murtadnya salah seorang suami-isteri mengakibatkan fasakhnya
perkawinan, sehingga tidak mengurangi jumlah hak talak. Fasaknya
perkawinan itu terjadi bersamaan dengan perbuatan murtad, tanpa
menunggu keputusan hakim.*’

Dengan demikian, berdasarkan kitab ini, murtad menjadi sebab
putusnya perkawinan. Putusnya perkawinan itu dengan jalan fasakh,

dan terjadi bersamaan dengan perbuatan murtad.

* Ibid.

* Ibid.

% Al-Imam ‘Ala’ al-Din Abu Bakr b. Mas‘ud al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H.), Bada’i* al-Sana’i*
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1986), vol. 2 hal. 337.

47 ¢Ala’ al-Din Muhammad b. ‘Ali b. Muhammad b. ‘Ali al-Dimashqi al-Haskafi, a/-Durr al-
Mukhtar Sharh Tanwir al-Absar (Riyadh: Dar ‘ Alam al-Kutub, 2003), vol. iv hal. 366.
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e. Radd al-Muhtar (Sharh Ibn ‘Abidin)

(Fasakh) maksudnya, perbuatan murtad menyebabkan
fasakhnya perkawinan, berbeda halnya dengan perkara enggan
masuk Islam. Sementara Muhammad menganggap keduanya sama,
bahwa kedua hal itu menyebabkan talak. Sedangkan al-Imam Abu
Hanifah membedakan kedua perkara ini, karena perbuatan murtad
menghapuskan perkawinan, sebagaimana perbuatan murtad
menghapuskan a/- ismah. Sedangkan talak itu terjadi harus dengan
adanya perkawinan, sehingga tidak mungkin menjadikannya putus
dengan talak. **

(Tanpa putusan pengadilan) maksudnya, putusnya perkawinan
itu terjadi tanpa menunggu putusan dari seorang hakim. Demikian
pula putusnya perkawinan itu terjadi tanpa menunggu habisnya
masa iddah isteri yang sudah dukhul. ¥

Berdasarkan kitab ini penulis mengambil kesimpulan, bahwa
murtad menjadi sebab putusnya perkawinan. Putusnya perkawinan itu
dengan jalan fasakh atau talak. Putusnya perkawinan itu terjadi tanpa

menunggu putusan pengadilan.so

f. Al-Mukhtar li al-Fatawa

()

# Al-‘Allamah Muhammad Amin b. ‘Umar b. ‘Abd al-‘Aziz ‘Abidin al-Dimashgi/Ibn ‘Abidin
(1252 H.), Radd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar/Hashiyah Ibn ‘Abidin (Riyadh: Dar ‘Alam al-
Kutub, 2003), vol. iv hal. 366.

¥ Ibid.

0" Al-‘Allamah Muhammad Amin b. ‘Umar b. ‘Abd al-‘Aziz ‘Abidin al-Dimashqi/Ibn ‘Abidin
(1252 H.), Radd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar/Hashiyah Ibn ‘Abidin (Riyadh: Dar ‘Alam al-
Kutub, 2003), vol. iv hal. 366.
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Pendapat Muhammad (Mim): Bila salah seorang suami-isteri
murtad, perkawinan mereka putus tanpa talak.’’
Dalam kitab ini disebutkan bahwa murtad menjadi sebab putusnya

perkawinan. Putusnya perkawinan itu bukan dengan talak.>

g. Al-Ikhtiyar li Ta‘lil al-Mukhtar

( )

(Bila salah seorang suami atau isteri murtad, maka telah terjadi
furqah tanpa talak). Muhammad berkata, “Bila yang murtad
adalah pihak suami, maka itu talak sebagaimana telah dijelaskan
dalam bab enggan masuk Islam,” Sebagaimana pendapat Abu
Yusuf pada hukum yang asal. Adapun dasar pendapat Abu Hanifah
yang membedakan keduanya, bahwa perbuatan murtad menghapus
al-mahalliyah seperti adanya hubungan mahram, dan talak itu
mengangkat akad perkawinan, sehingga tidak mungkin furqah
terjadi dengan talak. Oleh karena itu furqah dalam keadaan ini
tidak memerlukan kepada putusan pengadilan. Sedangkan perkara
enggan masuk Islam tidak menghapus a/l-mahalliyah dan
perkawinan, sehingga furqah dalam hal ini menunggu putusan
pengadilan. Dan perkara enggan masuk Islam itu menghalangi
untuk melepaskan perkawinan dengan baik, sehingga hakim
bertindak mewakilinya sebagaimana telah kami terangkan. >

Berdasarkan kitab ini penulis mengambil kesimpulan, bahwa

murtad menjadi sebab putusnya perkawinan. Putusnya perkawinan itu

1 <Abd Allah b. Mahmud b. Mawdud al-Musili al-Hanafi (683 H.), al-Mukhtar Ii al-Fatawa
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, tt.), vol. iii hal. 114.
> Ibid.
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dengan jalan fasakh. Khusus untuk suami yang murtad, ada beda

pendapat, antara fasakh atau talak.>

h. Al-Hidayah

( )

(Apabila salah seorang suami atau isteri murtad dari agama
islam, maka telah terjadi furgah tanpa talak). Ini adalah pendapat
Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Muhammad berkata, "Bila perbuatan
murtad dilakukan oleh pihak suami, maka furqah itu dengan
talak.” Muhammad menganggapnya sama dengan perkara enggan
masuk Islam seperti yang telah kami jelaskan. Sedangkan Abu
Yusuf berpendapat seperti yang telah kami jelaskan dalam perkara
enggan masuk Islam. Sedangkan Abu Hanifah membedakan antara
keduanya. Alasan pembedaan itu, bahwa perbuatan murtad
menghapus perkawinan, karena perbuatan murtad itu menghapus
al-’ismah. Sedangkan talak itu mengangkat akad perkawinan,
sehingga tidak mungkin menjadikannya furqah dengan talak,
berbeda halnya dengan enggan masuk Islam. Karena perkara
enggan itu tidak mungkin mempertahankan perkawinan sehingga
harus melepas dengan baik sebagai telah dijelaskan, sehingga
putusnya perkawinan karena perkara enggan ini harus menunggu
putusan pengadilan. Sedangkan perkara murtad tidak menunggu
putusan pengadilan. >

3 <Abd Allah b. Mahmud b. Mawdud al-Musili al-Hanafi (683 H.), al-Ikhtiyar li Ta‘lil al-
Mukhtar (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt.), vol. iii hal. 114.

3 <Abd Allah b. Mahmud b. Mawdud al-Musili al-Hanafi (683 H.), al-Ikitiyar Ii Ta‘lil al-
Moukhtar (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tmiyyah, tt.), vol. iii hal. 114.

> Abu Muhammad Mahmud b. Ahmad al-*Ayni, a/-Hidayah (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), vil. Iv
hal. 792-793.
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Dalam kitab ini disebutkan bahwa murtad menjadi sebab putusnya
perkawinan. Putusnya perkawinan itu dengan jalan fasakh. Namun
untuk kasus murtadnya pihak suami, ada beda pendapat, antara fasakh

atau talak.

i. Fath al-Qadir

( ) ( )

"Apabila salah seorang suami-isteri murtad dari agama islam,
maka putuslah perkawinan seketika tanpa talak, baik sebelum maupun
setelah dukhul. Demikian pendapat Malik dan Ahmad dalam sebuah
riwayat. Sementara al-Shafii dan Ahmad dalam riwayat yang lain
berpendapat, bahwa untuk sebelum dukhul berlaku hal itu. Adapun
setelah dukhul, maka perkawinan tawaqquf hingga berakhirnya masa
iddah. Bila Islam menyatukan mereka berdua sebelum habis masa
iddah, maka perkawinan mereka bisa berlanjut. Namun apabila tidak
demikian, maka perkawinan mereka putus terhitung sejak terjadinya
perbuatan murtad.

"Menurut pendapat kita, putusnya perkawinan itu terjadi karena
hilangnya sesuatu. Hal ini karena perbuatan murtad itu menyebabkan
hilangnya al-'ismah yang mengharuskan adanya hukuman. Dan yang
menyebabkan hilang itu tidak perlu memberikan waktu tenggang.
Berbeda halnya dengan masuk Islam, karena masuk Islam itu
menyebabkan hilangnya al-'ismah. Inilah jawaban dari Mazhhab
Hanafi."*®

%6 Al-Maktabah al-Shamilah, al-Isdar al-Thani, Kitab Fath al-Qadir.
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j. Tabyin al-Haqa'iq

(Perbuatan murtad yang dilakukan oleh salah seorang suami-
isteri menyebabkan fasakh seketika.) Ini merupakan pendapat Abu
Hanifah dan abu Yusuf. Sementara Muhammad berpendapat,
apabila riddah (perbuatan murtad) dilakukan oleh pihak isteri,
maka terjadi fasakh. Apabila perbuatan murtad dilakukan pihak
suami, maka furqah dengan talak, sebagaimana hal ini berlaku bagi
kasus 7ba’ (suami atau isteri yang enggan masuk Islam bersama
pasangannya), yang juga merupakan pendapat Abu Yusuf dalam
kasus terakhir. Adapun sebab masing-masing putusan itu
disebabkan oleh apa yang telah kami jelaskan sebelumnya.
Sedangkan Abu Yusuf membedakan kedua kasus tersebut.
Kemudian Abu Yusuf sependapat dengan Abu Hanifah dalam
masalah riddah, dan Abu Yusuf sependapat dengan Muhammad
dalam masalah 7ba’. Perbedaannya, bahwa riddah menghilangkan
sifat ‘ishmah. Kita perhatikan, bahwa dengan perbuatan ini sifat
‘ishmah atas jiwa dan harta telah gugur. Ia tidak lagi memiliki hak
atas yang sebelumnya ia miliki. Padahal talak mengharuskan
adanya hak ini, sehingga perkawinan bisa ada. Sehingga dalam
kasus ini tidak mungkin ada talak. Dan hal ini berbeda dengan
kasus 7ba’, di mana ia menyebabkan hilangnya hak untuk
mempertahankan hak milik dengan cara yang benar, sehingga
harus dipisahkan dengan cara yang baik. Sehingga, furqah
ditangguhkan untuk kasus iba’ dengan keputusan hakim, adapun
furqah karena riddah tidak perlu ditangguhkan.’’

37 Al-Maktabah al-Shamilah, al-Isdar al-Thani, Kitab Tabyin al-Haqa’iq Sharh Kanz al-Daqaiq.
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k. Al-Kitab

Bila salah seorang suami atau isteri murtad dari agama Islam,
maka telah terjadi furqah di antara mereka tanpa talak. *®

Dalam kitab ini tidak dirinci apakah yang murtad adalah pihak
suami atau isteri, perkawinan mereka seketika telah furqah dengan

perbuatan murtad.

. Al-Lubab

(Apabila salah seorang suami atau isteri murtad dari agama
Islam) semoga Allah melindungi kita semua (maka telah terjadi
furqah di antara mereka tanpa talak). Abu Muhammad Mahmud b.
Ahmad al-‘Ayni, berkata dalam Kitab al-Hidayah, “Ini adalah
pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Sedangkan Muhammad
berkata, “Bila perbuatan murtad dilakukan pihak suami, maka
furqah terjadi dengan talak.” >’

Dalam kitab ini disebutkan, bahwa murtadnya seorang suami atau
isteri itu menyebabkan putusnya perkawinan dengan cara fasakh.

Namun khusus untuk kasus suami murtad, ada beda pendapat; putus

dengan fasakh atau talak.

% Al-Imam Abu al-Husayn Ahmad b. Muhammad al-Qaduri al-Baghdadi al-Hanafi (332-428 H.),
al-Kitab (Beirut: al-Maktabah al-‘Timiyyah, tt.), vol. iii hal. 28.

9" Al-Shaykh ‘Abd al-Ghani al-Ghanimi al-Maydani al-Hanafi, al-Lubab fi Sharh al-Kitab
(Beirut: al-Maktabah al-‘Tlmiyyah, tt.), vol. iii hal. 28 .
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m. Mukhtasar al-Quduri

Apabila salah seorang suami atau isteri murtad dari agama Islam,
maka telah terjadi ba’in di antara mereka. Dan furqah di antara
mereka itu terjadi tanpa talak.

Dalam kitab ini disebutkan, bila salah seorang suami atau isteri

murtad, perkawinan mereka putus dengan jalan fasakh.

n. Ringkasan

Di antara 13 kitab di atas, ada yang merupakan karya al-Imam
Muhammad al-Shaybani, yaitu al-Athar. Dalam Mazhab Hanafi, kitab
karya al-Imam Muhammad termasuk kriteria Kitab al-Usul. ®' Kitab-kitab
fikih yang masuk dalam al-Usul, merupakan kitab fikih yang paling
muktabar dalam Mazhab Hanafi.

Selain al-Athar, juga terdapat al-Mabsut yang merupakan syarah
Kitab al-Kafi. Kitab al-Kafi adalah himpunan pendapat Muhammad yang
diriwayatkan oleh al-Hakim al-Shahid al-Muruzi. Kitab al-Kafi ini
merupakan kesimpulan dari kitab enam karya Muhammad, yaitu: a/-Jami‘
al-Kabir, al-Jami‘ al-Saghir, al-Siyar al-Kabir, al-Siyar al-Saghir, al-
Ziyadat, dan al-Mabsut.

Kitab al-Mabsut yang ditulis oleh Shams al-A’immah al-Sarkhasi
adalah syarah terbaik dari al-Kafi. Demikian penting kedudukan kitab ini,

50 Al-Allamah al-Shaykh Abu al-Hasan Ahmad b. Muhammad b. Ahmad b. Ja‘far al-Quduri al-
Hanafi al-Baghdadi (428 H.), Mukhtasar al-Quduri fi al-Figh al-Hanafi (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1997), hal. 150.

6! <Ali Jum‘ah Muhammad, a/-Madkhal ila Dirasah al-Madhahib al-Fighiyyah (Kairo: Dar al-
Salam, 2007) hal. 124.

% Ibid., hal. 24-25.
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hingga ada ulama menyatakan, bahwa semua riwayat yang bertentangan
dengan kitab ini tidak bisa diterima.”

Dari 13 kitab yang telah penulis telurusi dalam Mazhhab Hanafi di
atas, penulis dapat mengambi kesimpulan, bahwa perbuatan murtad yang
dilakukan oleh salah seorang suami-isteri itu mengakibatkan dampak
yang serius terhadap status perkawinan, yaitu:

- Bila yang murtad adalah pihak isteri

Bila yang murtad adalah pihak isteri, Mazhab Hanafi sepakat,
perkawinan itu putus tanpa talak, alias fasakh. Putusnya perkawinan
itu terjadi sejak dilakukannya perbuatan murtad. Putusnya perkawinan
di sini merupakan ba’in, di mana suami tidak bisa merujuk isterinya,
meskipun isterinya sudah kembali masuk Islam.

- Bila yang murtad adalah pihak suami

Bila yang murtad adalah pihak suami, terjadi beda pendapat.
Pendapat pertama, perkawinan itu putus dengan fasakh (pendapat a/-
Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf). Pendapat kedua, perkawinan itu
putus dengan talak (pendapat Muhammad).

Argumen pendapat bahwa perkawinan itu putus secara fasakh, (1)
bahwa orang yang murtad itu sama dengan orang yang telah mati.
Orang yang telah mati itu tidak memiliki hak untuk melanjutkan
hubungan perkawinan. (2) perbuatan murtad itu sama dengan adanya
hubungan mahram, yang sama-sama melarang dipertahankannya
perkawinan. (3) sebab putusnya perkawinan (perbuatan murtad) itu
merupakan sesuatu yang bisa terjadi dari kedua belah pihak suami dan
isteri, sehingga tidak putus dengan talak.

Adapun argumen bahwa perkawian itu putus dengan talak, bahwa

perbuatan murtad itu sama dengan enggan masuk agama Islam.

8 1bid.
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Karena kedua perbuatan itu sama halnya dengan tidak bersedia
melakukan al-imsak bi al-ma‘ruf, sehingga hakim bertindak untuk
mewakilinya.

‘Ala kulli hal, semua kitab menyebutkan adanya kesepakatan, bahwa
perbuatan murtad yang dilakukan oleh suami atau isteri itu
mengakibatkan putusnya perkawinan.

Di luar fugaha’Mazhab Hanafi di atas, dalam kitab-kitab mazhab ini,
disebutkan pendapat Dawud al-Asbahani. Ia berpendapat, bahwa
perbuatan murtad yang dilakukan oleh seorang suami atau isteri tidak
menyebabkan putusnya perkawinan.

Selain Dawud al-Asbahani di atas, juga disebutkan pendapat Ibn Abi
Layla. Ia berpendapat, bahwa perkawinan itu tidak putus dengan
sendirinya. Pelaku perbuatan murtad harus diminta bertaubat lebih
dahulu. Bila terbukti ia tidak bersedia kembali masuk agama Islam,
barulah perkawinannya putus.

Sayang sekali, bahwa disebutkannya kedua pendapat itu tidak
disertakan dengan dalil yang menjadi argumen pendapat tersebut.

Secara ringkas, putusnya perkawinan karena perkara murtad yang
dilakukan suami atau isteri dalam kitab-kitab Mazhab Hanafi dapat

penulis gambarkan melalui tabel berikut:

Tabel 1
Putusnya Perkawinan karena Murtadnya Suami atau Isteri
dalam Mazhab Hanafi
N, | Yang Akibat Hukum ety
" | Murtad terhadap Status Perkawinan ak
Perkawinan
1. | Isteri Fugaha’Mazhab Hanafi sepakat Dihitung sejak
bahwa perkawinan mereka ba’in terjadinya
tanpa talak (fasakh). perbuatan murtad.

2. | Suami | Fugaha’Mazhab Hanafi sepakat s.d.a.
bahwa perkawinan mereka ba’in,
tapi mereka berbeda pendapat
tentang jalan ba’in, antara fasakh
atau talak.
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2. Kitab Fikih Mazhab Maliki

Berikut penulis kutipkan pendapat-pendapat fugaha’ dalam Mazhab
Maliki mengenai status perkawinan ketika suami atau isteri murtad dalam

kitab-kitab Mazhab Maliki:

a. Al-Mudawwanah al-Kubra

Aku (Sahnun) bertanya kepada Ibn al-Qasim, “Apa
pendapatmu bila seorang suami murtad, apakah a/- ismah di antara
suami-isteri putus atau tidak?” Ibn al-Qasim berkata, “Malik
berkata: A/-‘ismah di antara keduanya putus, ketika suami itu
murtad.” Aku bertanya, “Bila yang murtad pihak isteri?”” Ibn al-
Qasim berkata, “Aku tidak pernah mendengar hal itu dari Malik.
Menurut pendapatku, bila seorang isteri murtad, al-‘ismah di
antara keduanya terputus pada saat murtad.”

Aku bertanya, “Apa pendapatmu, bila seorang suami murtad,
apakah Malik menjadikan putusnya perkawinan itu dengan talak
atau tidak?” Al-Qasim berkata, “Malik berkata: Bila seorang
suami murtad, maka itu talak ba’in, di mana suami tidak berhak
untuk rujuk, meskipun suami itu kembali masuk Islam dalam masa
iddah.”

Aku bertanya, ‘“Mengapa Malik berkata, bahwa putusnya
perkawinan itu putus secara ba’in, padahal ia tidak mengenal
ba’in?” Al-Qasim menjawab, “Karena suami itu telah
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meninggalkan isterinya ketika ia murtad, dan dalam masa murtad
itu suami tidak berhak untuk melakukan rujuk.” **

Dalam kitab ini disebutkan, ketika suami atau isteri murtad,
perkawinan mereka seketika putus, karena ia telah kehilangan a/-
‘Ismah. Mereka tidak berhak rujuk dalam masa iddah, meskipun pihak

yang murtad telah kembali memeluk agama Islam. ©°

b. Al-Nawadir wa al-Ziyadat

1

Muhammad berkata, “Bila seorang isteri murtad, ia telah ba’in
dari suaminya dengan talak.” Pendapat ini sama dengan pendapat
Ibn al-Qasim dan Ashhab. Demikian pula pendapat penulis.
Namun Ashhab menambahkan, bahwa bila wanita itu kembali
masuk agama Islam, ia tetap menjadi isteri bagi suaminya.
Pendapat ini sama dengan pendapat Ibn Hab_ib.66

Ibn al-Majishun berkata, “Bila seorang suami murtad,
kemudian kembali masuk Islam dalam masa iddah isterinya, maka
suami itu memiliki hak atas isterinya secara keseluruhan termasuk
hak talak, sama seperti kasus ketika isterinya masuk Islam
kemudian suaminya masuk Islam. ¢’

4 Al-Tmam Malik b. Anas al-Asbahi (179 H.), al-Mudawwanah al-Kubra Riwayah al-Imam
Sahnun b. Sa‘id al-Tanuji ‘an al-Imam ‘Abd al-Rahman b. Qasim (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1994), vol. iii hal. 226.

8 Al-Imam Malik b. Anas al-Asbahi (179 H.), al-Mudawwanah al-Kubra Riwayah al-Imam
Sahnun b. Sa‘id al-Tanyi ‘an al-Imam ‘Abd al-Rahman b. Qasim (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tlmiyyah, 1994), vol. iii hal. 226.

5 Aba Muhammad b. ‘Abd Allah b. ‘Abd al-Rahman Abu Zayd al-Qayrawani (310-386 H.), al-
Nawadir wa al-Ziyadat ‘ala Ma fi al-Mudawwanah min ghayriha min al-Ummahat (Beirut: Dar
al-Gharb al-Islami, 1999), vol. iv hal. 591.

%7 Ibid. vol. iv hal. 592.
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Dalam kitab ini disebutkan, bahwa perbuatan murtad yang
dilakukan suami atau isteri menyebabkan putusnya perkawinan.

Bila yang murtad itu pihak suami, perkawinan itu putus setelah
selesai masa iddah. Bila suami masuk Islam kembali sebelum masa
iddah selesai, maka perkawinan itu tetap utuh.

Bila yang murtad itu pihak isteri, ada dua pendapat. Pendapat
pertama, seketika perkawinan itu putus. Pendapat kedua, perkawinan

itu putus setelah masa iddah.
c. Al-Tafri’

3ol e ) 3ty 3 i Bl
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KON
Bila salah seorang suami-isteri murtad, perkawinan mereka fasakh
tanpa talak. Ada pendapat lain, perkawinan mereka fasakh dengan
talak.®
Berdasarkan keterangan dalam kitab ini, bila salah seorang suami-
isteri murtad, perkawinan mereka putus. Putusya perkawinan itu

dengan jalan fasakh atau talak.

8 Abu Muhammad b. ‘Abd Allah b. ‘Abd al-Rahman Abu Zayd al-Qayrawani (310-386 H.), al-
Nawadir wa al-Ziyadat ‘ala Ma fi al-Mudawwanah min ghayriha min al-Ummahat (Beirut: Dar
al-Gharb al-Islami, 1999), vol. iv hal. 591-592.

% Abu al-Qasim ‘Abd Allah b. al-Husayn b. al-Jallab al-Basri (378 H.), al-Tafii‘ (Beirut: Dar al-
Gharb al-Islami, 1987), vol. ii hal. 77.
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d. ‘Iqad al-Jawahir al-Taminah
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Bila seorang muslim (suami) murtad, maka ia hanya punya
pilihan untuk kembali masuk Islam atau pedang. Perbuatan murtad
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itu sendiri memutuskan a/-‘ismah antara dirinya dan isterinya
ketika murtad. Hal ini diriwayatkan oleh Ibn al-Qasim."

Lalu ia menambahkan, “Demikian pula bila perbuatan murtad
dilakukan seorang isteri menurut pendapatku. Putusnya
perkawinan itu (baik suami ataupun isteri yang murtad) dengan
talak ba’in. Dan wanita itu tidak bisa dirujuk, meskipun suaminya
kembali masuk Islam pada masa iddah, karena ia telah
meninggalkan wanita itu ketika ia murtad. Suami itu tidak
memiliki hak untuk rujuk pada saat murtad. ”’

Ibn Aws dan Ibn al-Majishun meriwayatkan, bahwa perbuatan
murtad itu fasakh. >

Sahnun berkata: al-Makhzumi berkata, “Bila suami kembali
masuk Islam pada masa iddah, ia adalah orang yang paling berhak
atas isterinya.”

Ibn al-Majishun berkata, “Bila suami bertaubat dan mendapati
isterinya pada masa iddah, ia adalah orang yang paling berhak
untuk menjatuhkan talak. Sama halnya dengan seorang suami
musyrik yang isterinya masuk Islam, lalu suami itu masuk Islam
pada masa iddah. Bila masa iddah telah selesai, Islamnya isteri
berarti talak, dan murtadnya isteri adalah talak. ">

Sebab perbedaan pendapat itu, apakah perbuatan murtad itu
menimbulkan akibat atau tidak? Orang-orang yang memandang
bahwa perbuatan murtad itu menimbulkan akibat, mereka berbeda
pendapat. Di antara mereka ada yang berpendapat, bahwa akibat
perbuatan murtad itu adalah terhapusnya status orang yang
murtad, hingga hilangnya a/-‘Gsmah. Lalu orang-orang yang
berpendapat demikian berbeda pendapat lagi tentang bagaimana
terputusnya a/- ‘Gsmah itu. Di antara mereka ada yang memandang
masih sahnya perkawinan itu menjadikan terputusnya a/- ‘ismah itu
sebagai talak. “

Dan orang yang memandang lebih dominannya fasakh
menjadikannya fasakh tanpa talak. Adapun orang yang

" Jalal al-Din ‘Abd Allah b. Najm b. Shash (616 H.), ‘Igad al-Jawahir al-Taminah fi Mazhhab
‘Alim al-Madinah (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1995). vol. ii hal. 55. Tahqiq: Muhammad Abu
al-Ajfan dan ‘Abd al-Hafizh Mansur.

! Ibid,

7 Ibid.

7 Jalal al-Din ‘Abd Allah b. Najm b. Shash (616 H.), ‘Igad al-Jawahir al-Taminah fi Mazhhab
‘Alim al-Madinah (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1995). vol. ii hal. 55. Tahqig: Muhammad Abu
al-Ajfan dan ‘Abd al-Hafizh Mansur.

™ Jalal al-Din ‘Abd Allah b. Najm b. Shash (616 H.), ‘Igad al-Jawahir al-Taminah fi Mazhhab
‘Alim al-Madinah (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1995). vol. ii hal. 55. Tahgig: Muhammad Abu
al-Ajfan dan ‘Abd al-Hafizh Mansur.
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memandang dampak perbuatan murtad itu adalah terhalangnya a/-
‘ismah, bukan terputusnya al- ismah, ia menghukumi talak raj 7.

Adapun orang yang memandang bahwa perbuatan murtad tidak
menimbulkan dampak pada perbuatan yang telah lalu, maka ia
memandang bahwa hukum bagi perbuatan murtad itu terhapus
dengan taubat, sehingga ia memiliki kesempatan untuk mendapat
kembali apa yang menjadi haknya sebelumnya. Orang yang
berpendapat demikian memberikan hukum bahwa ia tetap bersama
isterinya, sama dengan ia tetap memiliki hak atas hartanya,
sebagaimana pendapat mazhab ini dalam masalah harta orang yang
murtad ini.

Berdasarkan isi kitab di atas, penulis menyimpulkan, bahwa bila
seorang suami atau isteri murtad, dipertanyakan a/-‘ismah pada
dirinya. Apakah ia kehilangan a/-‘ismah? Pendapat pertama, ia
kehilangan a/- ismah sehingga perkawinan itu putus dengan talak
ba’in. Pendapat kedua, ia kehilangan a/- ismah sehingga perkawinan
itu putus dengan fasakh. Pendapat ketiga, al-‘ismah tetap ada
padanya, sehingga ketika pihak yang murtad kembali masuk Islam
perkawinan itu bersambung kembali.

‘Ala kulli hal, semua sepakat, bahwa murtadnya seorang suami

atau isteri mendatangkan akibat pada status perkawinan.

e. Kifayah al-Talib

> Jalal al-Din ‘Abd Allah b. Najm b. Shash (616 H.), ‘lgad al-Jawahir al-Taminah i Mazhhab
‘Alim al-Madinah (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1995). vol. ii hal. 56.
76 .

1bid.
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Bila seorang suami atau isteri murtad dari Islam, lalu masuk ke
agama selain Islam, na ‘udhu billah min dhalik, perkawinan mereka
fasakh seketika dengan talak ba’in, menurut riwayat yang
masyhur, di mana tidak ada hak rujuk meskipun suami sudah
masuk Islam kembali pada masa iddah.”” Ada riwayat lain, bahwa
perkawinan itu fasakh tanpa talak, yang diriwayatkan oleh Ibn Abi
Aws dan al-Majisun. Argumen pendapat ini, bahwa kedua orang
itu harus fasakh berdasarkan firman Allah:

“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan)
dengan perempuan-perempuan kafir.”’®

Sedangkan argumen pendapat yang pertama, bahwa
perkawinan itu tetap sah dan eksis, maka ia tidak bisa lepas tanpa
talak.”
Berdasarkan kitab di atas, bila seorang suami atau isteri murtad,

perkawinan mereka putus dengan talak. Namun juga ada pendapat,

bahwa perkawinan mereka putus dengan fasakh.

f. Hashiyah al-‘Adawi

7 Al-‘Allamah ‘Al b. Khalaf al-Manufi al-Maliki al-Misri (857-939 H.), Kifayah al-Talib ‘ala
Risalah Ibn Abi Zayd al-Qayrawani (Kairo: Matba‘ah al-Madani, 1989), vol. iii hal. 145. Tahqigq:
Ahmad Hamdi Imam.

® QS. Al-Mumtahanah: 10.

7 Ibid.
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Bila salah seorang suami murtad lalu masuk agama isterinya
yang beragama Nasrani atau Yahudi dengan tidak bermaksud lari
dari perkawinan, maka perkawinan mereka fasakh. Bila tidak
demikian, maka tidak fasakh.

Oleh karena itu, bila ia kembali masuk Islam, perkawinannya
tetap sah. la tidak memerlukan akad baru, dan tidak pula
memerlukan rujuk, karena tetapnya a/- ismah..*

Kitab ini merupakan hashiyah dari Kifayah al-Talib di atas. Oleh
karena itu, kitab ini hanya menegaskan isi dari kitab tersebut.
Aapabila salah seorang suami atau isteri murtad, terdapat beberapa
pendapat. Pertama, perkawinan mereka fasakh. Perkawinan mereka
tetap sah, bila pihak yang murtad kembali masuk agama Islam.

Kedua, perkawinan mereka talak ba’in. Ketiga, perkawinan mereka

talak raj7.

g. Al-Fath al-Rabbani
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80 Al-*Allamah ‘Al al-Sa‘idi al-*Adawi al-Maliki al-Misri, Hashiyah al-‘Adawi (Kairo: Matba‘ah
al-Madani, 1989), vol. iii hal. 145.
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Dengan murtadnya salah seorang suami-isteri, perkawinan
yang cacat itu putus dengan talak.®'

Dalam Mazhab al-Maliki, murtadnya salah seorang suami-
isteri menjadikan perkawinan mereka fasakh dengan talak ba’in,
menurut riwayat yang masyhur. Ada riwayat lain, talak raj7. Ada
riwayat lain lagi, perkawinan mereka fasakh tanpa talak. Namun
bila isteri murtad, dan diketahui ia murtad dengan maksud bisa
berpisah dengan suaminya, perkawinan itu tidak fasakh.®*

Menurut Mazhab al-Hanafi, bila salah seorang suami-isteri
murtad, perkawinan itu fasakh seketika tanpa talak. *

Menurut Muhammad, bila suami murtad, perkawinan itu
fasakh dengan talak. Ada pendapat lain, bila isteri murtad,
perkawinan itu tidak fasakh sama sekali, apalagi bila diketahui
wanita itu hanya hendak lepas dari suaminya.

Menurut pendapat al-Shafi‘iyyah dan al-Hanabilah, bila salah
seorang suami-isteri murtad, bila belum dukhul, maka perkawinan
mereka fasakh seketika. Bila sudah dukhul, perkawinan itu tidak
seketika putus, melainkan ditunda. Bila orang yang murtad itu
kembali masuk Islam sebelum berakhirnya masa iddah,
perkawinan itu masih bisa berlanjut. Bila tidak, perkawinan itu
dianggap telah putus sejak terjadinya murtad. Dan perbuatan
murtad itu adalah fasakh tanpa talak, sehingga tidak mengurangi
jumlah talak. ®

Berdasarkan kitab ini, semua mazhab menyatakan bahwa
murtadnya salah seorang suami atau isteri menimbulkan dampak yang
serius terhadap status perkawinan, kecuali murtadnya seorang isteri

karena semata-mata ingin lepas dari perkawinan.

h. Al-Kafi

8! Muhammad Ahmad al-Dah al-Shangiti al-Muritani, a/-Fath al-Rabbani Sharh ‘ala Nuzhum
Risalah Ibn Abi Zayd al-Qayrawani (Beirut: al-Matabah al-* Asriyyah, 2006), hal. 226.

% Ibid, hal. 227.

% Ibid, hal. 227

* Ibid.

% Ibid.
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Bila salah seorang suami isteri, ataupun kedua-duanya, murtad,
perkawinan mereka batal, baik sebelum dukhul maupun setelah
dukhul. Perkawinan mereka tidak tergantung sampai kembalinya
mereka dalam Islam dalam masa iddah. Furqahnya perkawinan
seorang suami yang murtad itu adalah fasakh tanpa talak menurut
sebagian besar fugaha’. Dan ini merupakan pendapat Malik menurut
penduduk Baghdad. Sedangkan Ibn al-Qasim meriwayatkan dari
Malik, bahwa furqahnya perkawinan itu dengan talak ba’in. Dan ini
merupakan pendapat penduduk Maroko.™

Berdasarkan kitab ini, bila salah seorang suami atau isteri murtad,

perkawinan mereka putus secara fasakh atau talak.

i. Matn al-Risalah (dicetak bersama al-Fawakih)
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Bila salah seorang suami-isteri murtad, perkawinan mereka batal

dengan talak. Namun ada riwayat lain, bahwa perkawinan itu batal

tanpa talak.®’
j. Matn al-Risalah (dicetak bersama Taqrib al-Ma‘ani)
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8 Al-‘Allamah Abu ‘Umar Yusuf b. ‘Abd Allah b. Muhammad b. ‘Abd al-Barr al-Namri al-
Qurtubi, al-Kafi fi Figh Ahl al-Madinah al-Maliki (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1992), hal.
244,

87 Al-Imam Abu Muhammad ‘Abd Allah b. Abi Zayd al-Qayrawani (386 H.), Matn al-Risalah
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), hal. 39. Dicetak bersama syarahnya, al-Fawakih.
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Bila salah seorang suami-isteri murtad, perkawinan mereka batal
dengan talak. Namun ada riwayat lain, bahwa perkawinan itu batal

tanpa talak.™

k. Al-Fawakih al-Dawani

Bila salah seorang suami atau isteri yang semula beragama
Islam murtad, atau putus keislamannya; karena perbuatan murtad
itu memutuskan keislaman, seperti perkataan kufur atau
melemparkan mushhaf al-Qur’an ke tempat yang najis, apalagi
keduanya murtad, maka perkawinan mereka putus dengan jalan
talak. Meskipun suami yang semula beragama Islam murtad ke
dalam agama isterinya, baik Nasrani maupun Yahudi. Dan
perbuatan murtad itulah yang menyebabkan talak ba’in. Ini
merupakan pendapat yang masyhur dalam Mazhab Maliki.

8 Al-Imam Abu Muhammad ‘Abd Allah b. Abi Zayd al-Qayrawani (386 H.), Matn al-Risalah
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), hal. 140. Dicetak bersama syarahnya, Taqrib al-Ma‘ani
‘ala Matn al-Risalah.
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Khalil berkata, “Sebuah perkawinana itu fasakh dengan
islamnya salah seorang suami atau isteri dengan talak ba’in, bukan
dengan perbuatan murtad, meskipun kepada agama isterinya.

Dan ada pendapat lain, bahwa perbuatan murtad itu dianggap
sebagai talak raj’i.

Konsekuensi pendapat pertama adalah diulangnya akad, dan
konsekuensi pendapat kedua adalah cukup dengan rujuk.

Bila ada yang bertanya, apa perbedaan antara perbuatan
murtad yang dianggap sebagai talak sedangkan islamnya salah
seorang suami atau isteri fasakhnya perkawinan bukan dengan
talak? Jawabannya, perbuatan mutad itu mencederai perkawinan
yang sah, berbeda dengan islamnya salah seorang suami atau isteri.
Ditambah, bahwa seorang muslim itu talaknya sah, sedangkan
orang kafir tidak. ¥

Dan ada pendapat lain, bahwa perbuatan murtad itu adalah
fasakh tanpa talak. Bila orang yang murtad kembali kepada Islam,
lalu mengawininya lagi, ia masih memiliki tiga talak. *°

Berdasarkan kitab ini, murtadnya salah seorang suami atau isteri,
menimbulkan dampak signifikan terhadap status perkawinan.
Pendapat yang masyhur, perkawinan itu talak ba’in. Pendapat kedua,

perkawinan itu talak ra/7. Pendapat ketiga, perkawinan itu fasakh.

Tashil al-Masalik
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% Al-Allamah al-Shaykh Ahmad b. Ghanim b. Salim b. Mahanna al-Nafrawi al-Azhari al-Maliki
(1126 H.), al-Fawakih al-Dawani ‘ala Risalah Ibn Abi Zayd al-Qayrawani (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1997), vol. ii hal. 39.

% 1bid,
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Bila salah seorang suami-isteri murtad, meskipun kepada
agama isterinya, maka telah jatuh talak ba’in, karena perbuatan
murtad itu, bukan karena terjadinya talak setelah itu. Inilah
riwayat yang masyhur. Bila suami kembali masuk Islam pada masa
iddah, ia tidak memiliki hak rujuk.91

Ada riwayat lain, jatuh talak raj 7 Oleh karena itu, suami boleh
rujuk bila ia taubat pada masa iddah. Ada pula riwayat lain,
perkawinan itu fasakh tanpa talak. Oleh karena itu, suami boleh
melakukan akad baru setelah taubat, dan ia masih memiliki hak
tiga talak. >
Berdasarkan kitab ini, murtadnya seorang suami atau isteri

mengakibatkan dampak serius terhadap status perkawinan, antara

talak ba’in, talak raj i, atau fasakh.

m. Hashiyah al-Dasugqi

"Apabila seorang suami yang beragama Islam murtad mengikuti
agama isterinya yang seorang ahli kitab, maka perkawinan mereka
fasakh dengan talak ba'in. Keduanya harus dipisahkan. Asbagh
berpendapat, bahwa keduanya tidak perlu dipisahkan, karena

! Al-Shaykh Mubarak b. ‘Ali b. Ahmad al-Ahsa’i al-Maliki (1230 H.), Tashil al-Masalik ila
Hidayah al-Salik ila Mazhhab al-Imam Malik (Riyadh: Maktabah al-Imam al-Shafi‘i, 1995), vol.
ii hal. 161. Tahqgiq. ‘Abd al-Hamid b. Mubarak Al al-Shaykh Mubarak (cucu mu’allif).
92 gy

1bid.
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alasan dipisahkannya antara seorang wanita muslimah dengan
suaminya yang telah murtad itu karena berkuasanya seorang kafir
atas seorang muslimah. Padahal dalam kasus ini tidak ada perihal
itu. Oleh karena itu, isteri itu tidak menjadi haram baginya,

apabila ia kembali kepada Islam."

n. Ringkasan

Dari 13 kitab Mazhab Maliki, Kitab al-Mudawwanah al-Kubra
merupakan rujukan utama dalam mazhab Maliki. Kitab ini mencakup
pemikiran fikih empat orang mujtahid, yaitu: al-Imam Malik, ‘Abd al-
Rahman b. al-Qasim, Asad b. al-Furat, dan Sahnun b. Sa‘id. Maka tidak
heran banyak ulama menyusun syarah dan mukbtasar—nya.%

Dari 13 kitab itu, termasuk al-Mudawwanah al-Kubra, penulis dapat
mengambil kesimpulan umum, bahwa apabila salah seorang suami atau
isteri murtad, terdapat beda pendapat dalam Mazhab Maliki mengenai
status perkawinan mereka.

Berikut ini rincian pendapat-pendapat tersebut:

- Bila yang murtad adalah pihak isteri
Bila yang murtad adalah pihak isteri, ikatan perkawinan mereka
putus seketika. Putusnya perkawinan itu dengan jalan talak ba’in. Ini
adalah pendapat Ibn al-Qasim, Ashhab, dan al-Qayrwani.
Namun Ashhab memberikan pendapat tambahan, bahwa bila
wanita itu kembali masuk agama Islam, ia tetap menjadi isteri bagi
suaminya.

- Bila yang murtad adalah pihak suami

% Al-Maktabah al-Shamilah, al-Isdar al-Thani, Kitab Hashiyah al-Dasugi 'ala al-Sharh al-Kabir.
% < AT Jum‘ah Muhammad, al-Madkhal il Dirasah al-Madhahib al-Fighiyyah., Hal. 162.
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Bila yang murtad adalah pihak suami, ikatan perkawinan mereka
putus seketika. Bagaimana putusnya perkawinan itu, ada dua
pendapat.

Pendapat pertama, perkawinan itu putus dengan talak ba’in.
Suami tidak diperbolehkan rujuk, meskipun pihak suami kembali
masuk Islam dalam masa iddah, karena suami itu telah meninggalkan
isterinya ketika ia murtad. Ini adalah pendapat al-Imam Malik.

Sementara itu, ada pendapat lain bahwa bila suami kembali masuk
Islam dalam masa iddah isterinya, maka suami itu memiliki hak atas
isterinya secara keseluruhan. Sama seperti kasus ketika isterinya
masuk Islam kemudian suaminya masuk Islam. Ini adalah pendapat
Ibn al-Majishun.

Sebab perbedaan pendapat itu: apakah perbuatan murtad itu
menimbulkan akibat atau tidak? Orang-orang yang memandang
bahwa perbuatan murtad itu menimbulkan akibat, mereka berbeda
pendapat. Di antara mereka ada yang berpendapat, bahwa akibat
perbuatan murtad itu adalah terhapusnya status orang yang murtad,
hingga hilangnya a/-‘ismah. Lalu orang-orang yang berpendapat
demikian berbeda pendapat lagi tentang bagaimana terputusnya a/-
‘ismah. Di antara mereka ada yang memandang masih sahnya
perkawinan itu menjadikan terputusnya a/- ismah sebagai talak.

Dan orang yang memandang lebih dominannya fasakh
menjadikannya fasakh tanpa talak.

Adapun orang yang memandang dampak perbuatan murtad itu
adalah terhalangnya a/-‘ismah, bukan terputusnya al-‘Ismah, ia
menghukumi talak raj’i.

Adapun orang yang memandang bahwa perbuatan murtad tidak
menimbulkan dampak pada perbuatan yang telah lalu, maka ia
memandang bahwa hukum bagi perbuatan murtad itu terhapus dengan

taubat, sehingga ia memiliki kesempatan untuk mendapat kembali apa
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yang menjadi haknya sebelumnya. Orang yang berpendapat demikian
memberikan hukum bahwa ia tetap bersama isterinya, sama dengan ia
tetap memiliki hak atas hartanya, sebagaimana pendapat mazhab ini
dalam masalah harta orang yang murtad ini.

Argumen pendapat bahwa kedua orang itu harus fasakh berdasarkan

firman Allah:

“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan
perempuan-perempuan kafir.”*>

Argumen pendapat yang mengatakan putusnya perkawinan dengan
talak, bahwa perkawinan itu tetap sah dan eksis, maka ia tidak bisa lepas
tanpa talak.

‘Ala kulli hal, meskipun ada perbedaan pendapat, fiugaha’ dalam
Mazhab Maliki bersepakat, bahwa perbuatan murtad menyebabkan
perkawinan menjadi putus, paling tidak untuk sementara waktu.

Secara ringkas, pendapat-pendapat fugaha’ yang terhimpun dalam

kitab-kitab Mazhab Maliki dapat digambarkan melalui tabel berikut:

Tabel 2
Putusnya Perkawinan karena Murtadnya Suami atau Isteri
dalam Mazhab Maliki
No Waktu Akibat Hukum ‘Waktu Putusnya
‘| Murtad terhadap Status Perkawinan Perkawinan
1. | Sebelum | Fugaha’ Mazhab Maliki sepakat Dihitung sejak
dukhul. bahwa perkawinan mereka putus. | terjadinya
Tapi mereka berbeda pendapat perbuatan
tentang bagaimana putusnya murtad.
perkawainan itu; talak ba’in atau
fasakh.
2. | Setelah Fugaha’ Mazhab Maliki sepakat s.d.a.

% (3S. Al-Mumtahanah: 10.



58

dukhul. bahwa perkawinan mereka putus.
Tapi mereka berbeda pendapat
tentang bagaimana putusnya
perkawinan itu; talak ba’in, talak
raj’i, dan fasakh.

3. Kitab Fikih Mazhab Safi‘i

Berikut penulis kutipkan pendapat-pendapat fugaha’ dalam Mazhab
Safi‘i mengenai status perkawinan ketika suami atau isteri murtad dalam

kitab-kitab Mazhab Safi‘i:

a. Al-Umm

"Apabila seorang suami murtad setelah persetubuhan, maka
terhalanglah dia dengan isterinya. Bila masa iddah habis sebelum
suami kembali ke pangkuan Islam, maka perkawinan pun fasakh. Bila
yang murtad adalah pihak perempuan, atau keduanya secara bersama-
sama, atau yang salah seorang di antara keduanya lalu disusul oleh
pasangannya, maka demikian pula. Selalu diberi waktu hingga
berakhirnya masa iddah. Bila masa iddah itu habis sebelum keduanya
kembali Islam, maka perempuan itu telah fasakh. Bila keduanya
kembali Islam sebelum masa iddah habis, maka perempuan itu tetap
menjadi isterinya.
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"Apabila salah seorang suami-isteri murtad, dan suami belum
dukhul dengan isterinya, maka isteri itu telah ba'in dari suaminya.
Dan ba'in di sini adalah fasakh, tanpa talak. Yang demikian itu karena
tidak ada iddah bagi isteri tersebut. %

b. Al-Muhazhzhab

Bila salah seorang suami atau isteri murtad, bila murtadnya
sebelum dukhul, seketika terjadi firgah. Bila murtadnya setelah
dukhul, furgah terjadi setelah berakhirnya masa iddah. Bila mereka
kembali bersama dalam Islam sebelum berakhirnya masa iddah,
mereka tetap dalam perkawinan. Bila mereka belum juga bersama
sampai berakhirnya masa iddah, firgah pun terjadi. Karena
perpindahan agama itu melarang terjadinya perkawinan. Sama
halnya dengan masuk Islamnya salah seorang suami-isteri
penyembah berhala.”’

Berdasarkan kitab ini, perkawinan itu fiurgah seketika, bila
perbuatan murtad terjadi sebelum dukhul Bila setelah dukhul,

ditunggu hingga masa iddah.

c. Al-Majmu*

% Al-Maktabah al-Shamilah, al-Isdar al-Thani, Kitab a/-Umm.

7 Abu Ishaq al-Shirazi (393-476 H.), al-Muhazhzhab fi Figh al-Imam al-Shafi’i
(Damaskus/Beirut: Dar al-Qalam/al-Dar al-Shamiyyah, 1996). Vol. iv hal. 189. Tahqig:
Muhammad al-ZuhayTi.
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Bila salah seorang suami-isteri murtad. Bila sebelum dukhul,
perkawinan keduanya fasakh. Dawud berkata, “Tidak fasakh.” *®
Dalil kami: firman Allah:

Kedua, karena perbedaan agama, dilarang untuk bercampur,
maka perkawinan pun fasakh, sama seperti seorang wanita dhimmi
yang berada dalam perkawinan seorang kafir masuk Islam.

Bila salah seorang di antara suami-isteri itu murtad setelah
dukhul, perkawinan mereka ditangguhkan hingga berakhirnya
masa iddah. Bila pihak yang murtad kembali masuk Islam sebelum
berakhirnya masa iddah, keduanya masih berstatus sebagai suami-
isteri. Bila hingga berakhirnya masa iddah, pihak yang murtad
belum juga kembali masuk Islam, mereka pun telah ba’in dengan
perbuatan murtad itu. Inilah pula pendapat Ahmad. Juga pendapat
Malik dalam salah satu riwayat. '*°

Abu Hanifah berkata, “Perkawinan itu fasakh seketika.” Ini
juga pendapat Malik dalam salah satu riwayat. '*!

% Ibid. vol. vxii hal. 428.

% Ibid,
100 rpid,
10 rbid,
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Dalil kami, bahwa dalam kasus ini terdapat perbedaan agama
setelah dukhul, maka tidak mengharuskan fasakh secketika. Sama
halnya ketika seorang harbiyyah yang dalam perkawinan dengan
seorang harbi masuk Islam. 102

Berdasarkan kitab ini, putusnya hubungan karena perbuatan

murtad itu karena dalil al-Qur’an dan larangan bercampurnya orang

yang berbeda agama.

d. Rawdah al-Talibin

Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhul,
seketika terjadi furgah. Bila terjadi setelah dukhul, kita
tangguhkan sampai berakhirnya masa iddah. Bila keduanya
bersatu dalam Islam sebelum berakhirnya masa iddah, perkawinan
pun berlanjut. Bila tidak, firgah pun terjadi dan dihitung sejak
terjadinya murtad. Dan dalam masa penangguhan itu tidak
diperbolehkan terjadinya percampuran.'®

Berdasarkan kitab ini, sama dengan kitab sebelumnya, perbuatan

menyebabkan putusnya perkawinan dengan rincian di atas.

e. Minhaj al-Talibin

Bila sepasang suami-isteri atau salah seorang suami-isteri
murtad, seketika perkawinan mereka batal (fanajjazat al-furqah).

102 .
1bid.
19 Al-Tmam Abu Zakariyya Yahya b. Sharaf al-Nawawi al-Dimashgqi (676 H.), Rawdah al-Talibin

(Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 2003). Vol. v hal. 478-479. Tahqiq. ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Mawjud
dan ‘Ali Muhammad Mu‘rid.
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Bila perbuatan murtad itu setelah dukhul, perkawinan mereka
ditangguhkan. Bila Islam kembali mengumpulkan mereka dalam
masa iddah, perkawinan mereka tetap sah apa adanya. Bila tidak
demikian, maka perkawinan itu fasakh sejak perbuatan murtad.
Dan percampuran diharamkan dalam masa penangguhan itu,
namun tidak ada Aadd'™

f. Tuhfah al-Muhtaj

( ) ()
()

"(Bila dua orang suami isteri murtad) secara bersama-sama (atau
salah seorang di antara keduanya sebelum dukhul) yaitu persetubuhan
atau masuknya air mani yang sah ke dalam farajnya (perkawinan
putus seketika) karena perkawinan belum kokoh setelah hilangnya
tujuan perkawinan (apabila) keduanya atau salah seorang di antara
keduanya murtad (setelah dukhul, maka terjadilah) putusnya
perkawinan itu, seperti talak, dhihar atau ila' (bila Islam kembali
menyatukan keduanya dalam masa iddah, maka perkawinan pun tetap
berlansung) di antara keduanya, karena perkawinan kembali kokoh
dan bisa berlanjut (bila tidak tidak, maka perkawinan putus) di antara
keduanya (dimulai) sejak (perbuatan murtad) yang dilakukan oleh

keduanya atau salah seorang di antara keduanya, dan tidak bisa

1% Al-Imam al-‘Allamah Muhy al-Din Abu Zakariyya b. Sharaf al-Nawawi (631-676 H.), Minhaj
al-Talibin wa ‘Umdah al-Mufiin (Jedah: Dar al-Minhaj, 2005), hal. 386. Editor: Muhammad
Muhammad Tahir Sha‘ban.
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berlanjut (dan diharampkan persetubuhan dalam) masa (tawaqquf)

. . . 1
mengingat perkawinan sedang di ambang kehancuran."'?’

g. Mughni al-Muhtaj

"(Bila dua orang suami-isteri murtad) secara bersama-sama (atau
salah seorang di antara keduanya sebelum dukhul) di mana tidak ada
'iddah dengan masuknya air mani yang sah (maka perkawinan putus
seketika) di antara keduanya, karena tidak adanya kepastian adanya
percampuran atau yang semisalnya. Al-Mawardi menyampaikan,
bahwa masalah ini sudah ijma'. (atau setelahnya) yaitu setelah dukhul
atau dalam makna yang telah disebutkan (bila tidak) di mana
keduanya belum bersetubuh (maka putusnya perkawinan) di antara
keduanya dihitung (sejak) saat (perbuatan murtad) yang dilakukan
keduanya atau salah salah seorang di antara keduan.

"Maksudnya (ditunda) putusnya perkawinan itu. Pada waktu itu
(apabila Islam kembali menyatukan keduanya dalam masa iddah,
perkawinan terus berlanjut) di antara keduanya, karena ia kembali
kokoh. Yang demikian itu karena perbedaan agama terjadi setelah
persetubuhan, maka tidak mengharuskan fasakh seketika, seperti hal
masuk islamnya salah seorang suami-isteri yang semua kafir. (Dan
diharamkan persetubuhan dalam) masa (tawaqquf itu) karena adanya

195 Al-Maktabah al-Shamilah, al-Isdar al-Thani, Kitab 7ufAfah al-Muhtaj.
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kemungkinan habisnya masa iddah sebelum keduanya kembali ke
pangkuan Islam, sehingga terjadi fasakhnya perkawinan sejak
perbuatan murtad, dan terjadinya persetubuhan dalam masa ba'in." '%°

h. Hashiyatan Qalyubi wa 'Amirah

"Perkataan: (bersama-sama) artinya, adanya sifat murtad pada diri
keduanya, meskipun tidak bersama-sama dan berasal dari pihak suami,
seperti ketika suami mengatakan kepada isterinya: Hai orang kafir.
Suami benar-benar bermaksud kafir yang sebenarnya, bukan
bermaksud memaki atau talak, atau yang dikatakan oleh selain suami-
isteri yang berbeda dengan keadaan tadi, seperti seseorang berkata
kepada orang lain: Kamu bukan orang Islam. Menurut Mu'tazilah
orang itu belum kafir, karena adanya perantara.

"Perkataan: (sebelum dukhul) artinya persetubuhan, meskipun
pada dubur. Dalam makna ini juga memasukkan mani dalam qubul.

"Perkataan: (ditangguhkan), karena perbedaan agama terjadi
setelah persetubuhan, maka tidak mengharuskan fasakh secara
seketika, seperti masuk islamnya salah seorang suami-isteri.

"Perkataan: (apabila Islam kembali menyatukan keduanya)
meskipun dengan perkataan suami, seperti halnya suami yang hilang
kemudian dia muncul lagi setelah habisnya masa iddah, lalu dia
berkata: Aku sudah kembali Islam sebelum habisnya masa iddah.

106 Al-Maktabah al-Shamilah, al-Isdar al-Thani, Kitab Mughnrf al-Muhtzj.
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Sementara isteri percara. Bila isteri tidak percaya, maka pernyataan
isteri diterima, seperti perkataan isteri dalam hal rujuk." "’

i. Al-Bayan
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Ketika salah seorang suami-isteri murtad, bila hal itu terjadi
sebelum dukhul, perkawinan mereka fasakh. Dawud berkata,
“Tidak fasakh.”'"®

Dalil kami, pertama firman Allah:

Kedua, karena adanya perbedaan agama, sehingga dilarang
terjadinya percampuran. Oleh karena itu, perkawinan mereka

197 Al-Maktabah al-Shamilah, al-Isdar al-Thani, Kitab Hashiyata Qalyubi wa 'Amirah.

1% Al-Shaykh al-‘Allamah Abu al-Husayn Yahya b. Abu al-Khayr b. Salim al-‘Imrani al-Shafi‘i
al-Yamani (489-558 H.), al-Bayan fi Mazhhab al-Imam al-Shati 7 (Beirut: Dar al-Minhaj, 2000).
Vol. ix hal. 355. Editor: Qasim Muhammad al-Nuri.
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fasakh. Sama halnya dengan ketika seorang wanita dhimmi yang
dalam perkawinan dengan seorang kafir masuk Islam.'"

Bila salah seorang suami-isteri murtad setelah dukhul,
perkawinan mereka ditangguhkan sampai berakhirnya masa iddah.
Bila orang yang murtad kembali masuk Islam sebelum berakhirnya
masa iddah, maka mereka tetap dalam perkawinan. Namun bila
masa iddah telah berakhir, sementara orang yang murtad belum
juga kembali masuk Islam, perkawinan mereka menjadi ba’in
dengan perbuatan murtad itu. Ini juga pendapat Ahmad. Juga salah
satu riwayat dari Malik.'"

Sementara Abu Hanifah berkata, “Perkawinan itu fasakh
seketika.” Ini juga salah satu riwayat dari Malik. """

Dalil kami, bahwa perbedaan agama setelah dukhul tidak
mengharuskan fasakh seketika terjadinya murtad, sama dengan
halnya ketika seorang wanita harbiyyah yang dalam perkawinan
dengan seorang harbi yang wanita itu masuk Islam. '

Berdasarkan kitab ini, dibedakan antara murtadnya seorang suami
atau isteri sebelum dukhul dan setelah dukhul Bila perbuatan murtad
dilakukan sebelum dukhul, perkawinan itu putus dengan fasakh. Bila
perbutan itu dilakukan setelah dukhul, perkawinan itu putus dengan
talak raj7 hingga sebelum masa iddah berakhir. Bila sampai
berakhirnya masa iddah pihak yang murtad belum juga kembali masuk

agama Islam, perkawinan itu putus dengan talak ba’7n.

Al-Hawi al-Kabir

199 1bid.. Vol. ix hal. 356.

10 rpid,
/7%
2 1bid,



67



68

Al-Shafi‘i berkata, “Bila kedua suami-isteri atau salah satu di
antara mereka murtad, mereka dilarang untuk bercampur. Bila
telah habis masa iddah dan mereka belum kembali masuk Islam,
perkawinan mereka fasakh. Bila mereka kembali masuk Islam
sebelum habisnya masa iddah, perkawinan mereka tetap sah.'"

Al-Mawardi berkata, “Bila salah seorang suami-isteri murtad,
fugaha’ berbeda pendapat tentang status perkawinan itu. Mazhab
al-Shafi‘i berpendapat, bahwa perkawinan itu ditangguhkan
sampai berakhirnya masa iddah. Bila orang yang murtad kembali
masuk Islam sebelum berakhirnya masa iddah, kedua suami-isteri
itu tetap dalam statusnya. Bila pihak yang murtad belum kembali
masuk Islam hingga berakhirnya masa iddah, perkawinan pun
batal.'"

Malik berkata, “Kepada pihak yang murtad diajak untuk
kembali masuk Islam. Bila ia kembali masuk Islam, kedua suami-
isteri itu tetap dalam statusnya. Bila tidak bersedia, perkawinan
pun batal.” '

Abu Hanifah berkata, “Perkawinan itu telah batal dengan
perbuatan murtad, tanpa masa penangguhan. Dengan dasar bahwa
perbuatan murtad salah satu suami-isteri mengharuskan terjadinya
furqah seketika, digiyaskan dengan hal yang sama sebelum dukhul.
Atau karena setiap penyebab terjadinya fasakh perkawinan itu
sama saja antara sebelum dan sesudah dukhul, seperti karena
sepersusuan. '

Adapun dalil kami, bahwa perbedaan agama setelah terjadinya
percampuran tidak mengharuskan disegerakannya furgah, dengan
giyas pada Islamnya salah seorang suami-isteri yang masih
musyrik. Atau karena perbuatan murtad itu mencederai
perkawinan yang telah terjadinya dukhul, sehingga mengharuskan
tiadanya ba’in, dengan digiyaskan pada murtadnya kedua suami-
isteri. '’

Bantahan atas diqiyaskannya pada sebelum dukhul, bahwa
isteri yang belum dicampuri itu tidak memiliki masa iddah. Oleh
karenanya perlu disegerakan furgah. Sedangkan isteri yang telah
dicampuri itu memiliki masa iddah. Oleh sebab itu, putusnya

'3 Abu al-Hasan ‘Ali b. Muhammad b. Habib al-Mawardi al-Basri, al-Hawi al-Kabir fi Figh
Madhhab al-Imam al-Shafi T radiy Allah ‘anh/Sharh Mukhtasar al-Muzni (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Timiyyah, 1993). Vol. ix hal. 295. Tahqiq: ‘Ali Muhammad Mu‘awwad dan ‘Adil Ahmad ‘Abd
al-Mawjud.

" 1bid.

' 1bid.

"% 1bid.

"7 1bid.
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perkawinan ditangguhkan sampai masa berakhirnya masa iddah,
seperti halnya talak raj7 yang disegerakan pada kasus isteri yang
belum dicampuri dan ditangguhkan pada kasus isteri yang sudah
ditangguhkan sampai berakhirnya masa iddah.'"®
Adapun jawaban atas digiyaskannya dengan rusaknya
perkawinan dengan Islamnya salah seorang suami-isteri yang
masih musyrik, bahwa diharamkannya perkawinan karena
sepersusuan atau hubungan perkawinan itu berlangsung untuk
selamanya (/i ta’bid), sementara diharamkannya perkawinan
karena perbuatan murtad itu bisa jadi hanya sementara. '"*
Berdasarkan kitab ini, Mazhab Shafi‘i berpendapat bahwa
perkawinan itu dibedakan antara sebelum dukhul dan setelah dukhul,
dengan adanya masa iddah pada setelah dukhul Oleh karena itu,
ketika salah seorang suami-isteri murtad, juga dibedakan antara
sebelum dukhul dan setelah dukhul Bila perbuatan murtad dilakukan
sebelum dukhul, perkawinan itu fasakh seketika. Bila perbuatan
murtad dilakukan setelah dukhul, ditunggu hingga berakhirnya masa
iddah, untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang murtad

untuk kembali ke pangkuan Islam.

. Al-Wasit
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"8 Abu al-Hasan ‘All b. Muhammad b. Habib al-Mawardi al-Basti, a/-Hawi al-Kabir fi Figh
Madhhab al-Imam al-Shafi T radiy Allah ‘anh/Sharh Mukhtasar al-Muzni (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1993). Vol. ix hal. 296.

9 1bid,
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Bila seorang muslim murtad, dan semua agama (selain Islam)
itu sama saja, maka tidak ada pilihan kecuali pedang (hukuman
mati) atau masuk Islam lagi. '*°

Perkawinan orang yang telah murtad itu terlarang. Bila sampai
mencederai keberlanjutan perkawinan, maka putusnya perkawinan
terjadi seketika. Bila perbuatan murtad terjadi setelah
percampuran, putusnya perkawinan ditunda sampai habisnya masa
iddah, menurut al-Shafi’i. Bila ia pihak yang murtad kembali pada
Islam sebelum berakhirnya masa iddah, akad bisa dilanjutkan. Bila
tidak, maka perkawinan pun batal dengan perbuatan murtad itu. '*'
Berdasarkan kitab ini, perkawinan itu firqgah seketika bila

perbuatan murtad terjadi sebelum dukhul Bila perbuatan murtad
terjadi setelah dukhul, furqah itu ditangguhkan hingga berakhirnya

masa iddah.

1. Nihayah al-Matlab
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120° Al-Imam Hujjah al-Islam Muhammad b. Muhammad b. Muhammad al-Ghazali (505 H.), a/-
Wasit i al-Mazhhab (Kairo: Dar al-Salam, 1997). vol. v hal. 130. Tahgig: Ahmad Mahmud
Ibrahim.

2! 1bid., vol. v hal. 131
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Bila perbuatan murtad terjadi dalam perkawinan, ada beberapa
kemungkinan. Sebelum dukhul/ dan setelah dukhul Bila hal itu
terjadi sebelum dukhul, furgah pun terjadi tanpa masa
penangguhan. Dan tidak ada perbedaan apakah pihak yang murtad
itu isteri maupun suami, atau bersama-sama. Bila terjadi hal itu,
perkawinan pun fasakh seketika. Kembalinya pihak yang murtad
ke Islam tidak mengembalikan perkawinan. Berbeda halnya
dengan hak milik. Kami memberikan hukum, bahwa hak milik
orang yang murtad itu hilang. Namun bila ia kembali masuk Islam,
hak miliknya pun kembali padanya. Hal ini tidak berlaku dalam
hal perkawinan.'?

Bila perbuatan murtad terjadi setelah dukhul, tidak ada
bedanya antara pihak isteri atau suami yang murtad, atau mereka
murtad bersama. Hukumnya menurut kami sama saja berkaitan
dengan tetap atau batalnya perkawinan. Dalam keadaan itu kami
berpendapat, bahwa jika perbuatan murtad terjadi dan terus
berlangsung hingga berakhirnya masa iddah, maka perkawinan itu
batal dan fasakh dihitung sejak perbuatan murtad. Jadi waktu yang
berjalan setelah perbuatan murtad itu dihitung masa iddah. Bila
perbuatan murtad itu berakhir sebelum berakhirnya masa iddah,
perkawinan itu tetap sah antara suami-isteri itu.'?

Kitab ini menyebutkan hal yang sama dengan kesimpulan

sebelumnya. Masa iddah dihitung sejak terjadinya perbuatan murtad.

m. Mughni al-Muhtaj

'2 Imam al-Haramayn ‘Abd al-Malik b. ‘Abd Allah b. Yusuf al-Juwayni, Nihayah al-Matlab i
Dirayah al-Mazhhab (Jedah: Dar al-Minhaj, 2007). Vol. xii hal. 369. Tahqiq: ‘Abd al-‘Azhim
Mahmud al-Dib.

' Ibid,
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Bila suami-isteri atau salah seorang suami-isteri murtad
sebelum dukhul, di mana tidak ada iddah dengan air mani yang
berasal dari suami, perkawinan putus seketika. Al-Mawardi
mengatakan, bahwa telah ada 7jma‘ dalam hal ini. Bila perbuatan
murtad itu terjadi setelah dukhul, putusnya perkawinan itu
ditangguhkan. Bila keduanya kembali disatukan oleh Islam dalam
masa iddah, perkawinan mereka tetap sah. Bila Islam tidak
menyatukan mereka kembali dalam masa iddah, maka putusnya
perkawinan itu dihitung sejak perbuatan murtad, karena adanya
perbedaan agama setelah percampuran. Dalam hal ini tidak
diharuskan fasakh seketika, seperti Islamnya salah satu suami-
isteri yang semula masih kafir. Namun diharamkan percampuran
dalam masa penangguhan itu karena adanya kemungkinan
berakhirnya masa iddah sebelum mereka kembali bersatu dalam
Islam, yang menyebabkan fasakhnya perkawinan yang dihitung
sejak perbuatan murtad dan terjadinya percampuran dalam masa
iddah talak ba’in.'**

Kitab ini menyebutkan hal yang sama dengan kesimpulan

sebelumnya. Masa iddah dihitung sejak terjadinya perbuatan murtad.

124 Al-Shaykh Shams al-Din Muhammad b. al-Khatib al-Sharbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma ‘rifah
Ma‘ani Alfazh al-Minhaj (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1997). Vol. iii hal. 253. Editor: Muhammad
Khalil ‘Ttani.
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n. Mukhtasar al-Muzani:

Imam al-Shafi‘i berkata, “Bila salah seorang suami-isteri murtad,
mereka dilarang bercampur. Bila masa iddah berakhir dan mereka
belum juga disatukan dalam Islam, perkawinan mereka fasakh. Bila
mereka kembali disatukan Islam sebelum masa iddah berakhir, maka

mereka tetap dalam perkawinan yang sah.'>

o. Ringkasan

Seluruh kitab dalam mazhab al-Shafi‘i telah memperoleh tahqgiq dari
dua imam besar dalam mazhab ini, yaitu al-Nawawi dan al-Rafi‘i. al-
Imam Ibn Hajar al-Haytami berkata, “Para muhaqqiq bersepakat bahwa
semua kitab yang datang sebelum shaykhan (al-Nawawi dan al-Rafi‘i)
tidak bisa dijadikan argumen, kecuali setelah melakukan penelitian dan
penelusuran yang rumit, sehingga bisa diyakini sebagai yang rajih.” Hal
ini berlaku apabila ia tidak bertentangan dengan shaykhan.'*

Apabila hasil penelitian dan penelusuran itu ternyata bertentangan
dengan shaykhan, maka yang dianggap muktabar (mu‘tamad) adalah
perkataan shaykhan. Apabila kedua shaykh ini berbeda pendapat, dan
tidak ada dasar untuk memenangkan salah satu di antara keduanya, atau
ada tetapi sama kuatnya, yang rajih adalah perkataan al-Nawawi. Apabila
keduanya berbeda pendapat, dan salah satu ada dasarnya, yang rajih

adalah yang ada dasarnya. Apabila al-muta’akhkharun sepakat bahwa apa

125 Al-Imam Abu Ibrahim Isma‘il b. Yahya b. Isma‘il al-Misti al-Muzani (264 H.), Mukhtasar al-
Mouzani fi Furu® al-Shafi ‘iyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1998). Hal. 231.
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yang dikatakan keduanya pada sebuah masalah merupakan sebuah
kekeliruan (sahwan), perkataan keduanya dalam masalah tersebut tidak
lagi mu‘tabar. Namun yang seperti ini amat jarang ‘[erjadi.127

Dari 14 kitab Mazhab Shafi‘i di atas, terdapat beberapa kitab yang
ditulis oleh al-Imam al-Nawawi, yaitu: al-Majmu‘, Rawdah al-Talibin,
dan Minhaj al-Talibin.

Kesimpulan dari 14 kitab itu, bahwa perbuatan murtad itu dibedakan
menjadi 2, yaitu perbuatan murtad yang dilakukan sebelum dukhul/ dan
perbuatan murtad yang dilakukan setelah dukhul.

- Perbuatan murtad yang dilakukan sebelum dukhu/
Bila perbuatan murtad terjadi sebelum dukhul, perkawinan itu
putus seketika.
- Perbuatan murtad yang dilakukan setelah dukhul
Bila perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhul, perkawinan itu
ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah. Bila pihak yang murtad
kembali masuk Islam sebelum berakhirnya masa iddah, perkawinan itu
tetap utuh. Namun bila sampai masa iddah berakhir pihak yang
murtad belum juga kembali masuk agama Islam, perkawinan itu
putus.
Secara ringkas, pendapat-pendapat fuqaha’ yang terhimpun dalam

kitab-kitab Mazhab Shafi’i dapat digambarkan melalui tabel berikut:

Tabel 3
Putusnya Perkawinan karena Murtadnya Suami atau Isteri
dalam Mazhab Shafi’i
No. Murtad Akibat Hukum te.rhadap Waktu PuFusnya
Status Perkawinan Perkawinan

126 < AT Jum‘ah Muhammad, a/-Madkhal ila Dirasah al-Madhahib al-Fighiyyah., Hal. 49.
127 < ATi Jum‘ah Muhammad, a/-Madkhal ila Dirasah al-Madhahib al-Fighiyyah. Hal. 49.
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1. | Sebelum Perkawinan mereka Perkawinan mereka
dukhul. putus seketika (ba’in) putus seketika sejak
dengan jalan fasakh. terjadinya perbuatan
murtad.
2. | Setelah Perkawinan mereka Perkawinan mereka
dukhul. putus dengan fasakh. diberi tenggang hingga

berakhirnya masa
iddah. Tapi ketika
putus, putusnya
dihitung sejak
terjadinya perbuatan
murtad

4. Kitab Fikih Mazhab Hambali

Berikut penulis kutipkan pendapat-pendapat fiigaha’ dalam Mazhab

Hambali mengenai status perkawinan ketika suami atau isteri murtad

dalam kitab-kitab Mazhab Hambali:

a. Al-Mughni Syarh Mukhtasar al-Kharqi
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Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhul,
perkawinan mereka fasakh. Demikian menurut seluruh ah/ al-‘iim.
Hanya saja ada riwayat dari Dawud, bahwa perkawinan itu tidak
fasakh dengan perbuatan murtad, karena yang asal adalah tetapnya
perkawinan.'*®

Adapun dalil kami adalah firman Allah:

Dan firman Allah pula:

Juga kerena adanya perbedaan agama yang melarang terjadinya
percampuran. Oleh karena itu diharuskan fasakh, sama seperti
halnya seorang isteri yang masuk Islam dalam perkawinan dengan
suami yang kafir.'*

Terdapat beda pendapat tentang riwayat dari Ahmad bila
perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhul Pada salah satu
riwayat, furqah disegerakan. Ini juga pendapat Abu Hanifah dan
Malik. Juga diriwayatkan dari al-Hasan, ‘Umar b. ‘Abd ‘Aziz, al-
Thawri, Zufar, Abu Thawr, dan Ibn al-Mundhir. Karena apa yang
mengharuskan fasakhnya perkawinan itu sama saja antara sebelum
dan setelah dukhiil, seperti kasus sepersusuan. '*°

Riwayat kedua, bahwa furgah itu ditangguhkan hingga
berakhirnya masa iddah. Bila pihak yang murtad kembali masuk
Islam sebelum berakhirnya masa iddah, maka suami-isteri tetap
dalam statusnya. Namun bila belum juga kembali masuk Islam
hingga berakhirnya masa iddah, isteri seketika ba’in dimulai sejak
terjadinya perbuatan murtad. Ini juga mazhab al-Shafi‘i. Karena ia
merupakan lafadh yang dengan terjadi furgah. Bila ia ada setelah
dukhul, ia boleh menunggu hingga berakhirnya masa iddah, sama
dengan talak raj7 atau perbedaan agama setelah dukhul, sehingga

128 Muwaffaq al-Din Abu Muhammad ‘Abd Allah b. Ahmad b. Muhammad b. Qudamah al-
Magqdisi al-Jamma“ili al-Dimashqi al-Salihi al-Hanbali (541-620 H.), a/-Mughni (Riyad: Dar
‘Alam al-Kutub, 1997), vol. x hal. 38-39. Tahqgiq. ‘Abd Allah b. ‘Abd al-Muhsin al-Turki dan
‘Abd al-Fattah Muhammad al-Hilw.

"% Ibid.

P Ibid,
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tidak diharuskan fasakh seketika, seperti Islamnya seorang
harbiyah yang dalam perkawinan dengan seorang harbi."'

b. Al-Muqgni*

Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhul,
perkawinan itu fasakh.'*?

Bila perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhul, apakah seketika
furgah atau ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah? Terdapat

. 1
dua riwayat.'?>

c. al-Insaf fi Ma‘rifah al-Rajih min al-Khilaf

B Ibid.

32 Muwaffaq al-Din Abu Muhammad b. ‘Abd Allah b. Ahmad b. Muhammad b. Qudamah al-
Magqdisi (541-620 H.), al-Mugni ‘ (Gizah: Hjr li al-Tiba‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi‘ wa al-I‘lan,
vol. xxi. hal. 35. Tahqig. ‘Abd Allah b. ‘Abd al-Muhsin al-Turki. Dicetak bersama: al-Muqni®, al-
Sharh al-Kabir dan al-Insaf.

"3 Tbid., hal. 36.
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Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhul,
perkawinan itu fasakh."*

Bila perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhul, apakah
seketika furgah atau ditangguhkan hingga berakhirnya masa
iddah? Terdapat dua riwayat.'>

Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhul,
perkawinan mereka fasakh. Demikian menurut seluruh ahl al-‘ilm.
Hanya saja ada riwayat dari Dawud, bahwa perkawinan itu tidak
fasakh dengan perbuatan murtad, karena yang asal adalah tetapnya
perkawinan.'*®

Adapun dalil kami adalah firman Allah:

Dan firman Allah pula:

Juga kerena adanya perbedaan agama yang melarang terjadinya
percampuran. '’

Oleh karena itu diharuskan fasakh, sama seperti halnya seorang
isteri yang masuk Islam dalam perkawinan dengan suami yang
kafir."®

Terdapat beda pendapat tentang riwayat dari Ahmad bila
perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhul. Pada salah satu
riwayat, furgah disegerakan. Ini juga pendapat Abu Hanifah dan
Malik. Juga diriwayatkan dari al-Hasan, ‘Umar b. ‘Abd ‘Aziz, al-
Thawri, Zufar, Abu Thawr, dan Ibn al-Mundhir. Karena apa yang

3 Muwaffaq al-Din Abu Muhammad b. ‘Abd Allah b. Ahmad b. Muhammad b. Qudamah al-
Maqdisi (541-620 H.), al-Mugni ‘ (Gizah: Hjr 1i al-Tiba‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi‘ wa al-I‘lan,
vol. xxi. hal. 35. Tahqgiq. ‘Abd Allah b. ‘Abd al-Muhsin al-Turki. Dicetak bersama: al-Mugqni°, al-
Sharh al-Kabir dan al-Insaf.

"**Ibid., hal. 36.

13 Shams al-Din Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman b. Muhammad b. Ahmad b. Qudamah al-Maqdisi
(597-682 H.), al-Sharh al-Kabir (Gizah: Hjr 1i al-Tiba‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi‘ wa al-I‘lan,
vol. xxi hal. 35. Tahqgiq. ‘Abd Allah b. ‘Abd al-Muhsin al-Turki. Dicetak bersama: al-Mugqni®, al-
Sharh al-Kabir dan al-Insaf.

7 Ibid,

¥ Ibid, hal 36.
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mengharuskan fasakhnya perkawinan itu sama saja antara sebelum
dan setelah dukhil, seperti kasus sepersusuan.'”’

Riwayat kedua, bahwa furgah itu ditangguhkan hingga
berakhirnya masa iddah. Bila pihak yang murtad kembali masuk
Islam sebelum berakhirnya masa iddah, maka suami-isteri tetap
dalam statusnya. Namun bila belum juga kembali masuk Islam
hingga berakhirnya masa iddah, isteri seketika ba’in dimulai sejak
terjadinya perbuatan murtad. Ini juga mazhab al-Shafi‘i. Karena ia
merupakan lafadh yang dengan terjadi firgah. Bila ia ada setelah
dukhul, ia boleh menunggu hingga berakhirnya masa iddah, sama
dengan talak raj7 atau perbedaan agama setelah dukhul, sehingga
tidak diharuskan fasakh seketika, seperti Islamnya seorang
habiyah yang dalam perkawinan dengan seorang harbi.'*’

Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhul,
perkawinan mereka fasakh.'*!

Bila perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhul, apakah
furgah disegerakan atau ditangguhkan hingga berakhirnya masa
iddah? Terdapat dua riwayat.'**

Riwayat pertama, firga/mya perkawinan itu ditangguhkan
hingga berakhirnya masa iddah. Riwayat ini ditashihkan dalam al-
Tashih, dan Tashih al-Muharrar, dipastikan dalam al-Wajiz,
Muntakhab al-Adami, dan dipilih oleh al-Khiraqi. Dalam kitab
syarah al-Wajiz , al-Zarkashi berkata, “Inilah pendapat mazhab.”
Dan inilah pendapat yang benar. '*

Riwayat kedua, firgalmya perkawinan itu terjadi seketika.
Riwayat ini dipilih Ibn ‘Abdus dalam kitab Tazhkirah-nya,
didukung dalam al-Khulasah, al-Ri‘ayatayn, al-Zubdah, dan Idrak
al-Ghayah, dipilih al-Shaykh Taqi al-Din.” '**

Berdasarkan kitab ini, dibedakan antara murtad sebelum dukhul

dan setelah dukhul Bila murtad itu sebelum dukhul, seketika

1% Ibid., hal. 36-37.

10 1bid, hal. 37

41 <Ala’ al-Din Abu al-Hasan ‘Ali b. Sulaiman b. Ahmad al-Mardawi (816-885 H.), al-Insaf i
Ma‘rifah al-Rajih min al-Khilaf (Gizah: Hjr li al-Tiba‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi‘ wa al-I‘lan,
vol. xxi hal. 35. Tahqgiq. ‘Abd Allah b. ‘Abd al-Muhsin al-Turki. Dicetak bersama: al-Mugqni®, al-
Sharh al-Kabir dan al-Insaf.

2 Ibid,, hal. 36.
3 Ibid, hal. 37.
144 1bid, hal. 37.
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perkawinan fasakh. Adapun murtad setelah dukhul, ada dua riwayat,
yaitu: ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah dan seketika.

d. al-Sharh al-Kabir

Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhul,
perkawinan mereka fasakh. Demikian menurut seluruh ah/ al- ‘ilm.
Hanya saja ada riwayat dari Dawud, bahwa perkawinan itu tidak



81

fasakh dengan perbuatan murtad, karena yang asal adalah tetapnya
perkawinan.'*
Adapun dalil kami adalah firman Allah:

Dan firman Allah pula:

Juga kerena adanya perbedaan agama yang melarang terjadinya
percampuran. Oleh karena itu diharuskan fasakh, sama seperti
halnya seorang isteri yang masuk Islam dalam perkawinan dengan
suami yang kafir.'*

Terdapat beda pendapat tentang riwayat dari Ahmad bila
perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhul Pada salah satu
riwayat, furgah disegerakan. Ini juga pendapat Abu Hanifah dan
Malik. Juga diriwayatkan dari al-Hasan, ‘Umar b. ‘Abd ‘Aziz, al-
Thawri, Zufar, Abu Thawr, dan Ibn al-Mundhir. Karena apa yang
mengharuskan fasakhnya perkawinan itu sama saja antara sebelum
dan setelah dukhiil, seperti kasus sepersusuan. '*’

Riwayat kedua, bahwa furgah itu ditangguhkan hingga
berakhirnya masa iddah. Bila pihak yang murtad kembali masuk
Islam sebelum berakhirnya masa iddah, maka suami-isteri tetap
dalam statusnya. Namun bila belum juga kembali masuk Islam
hingga berakhirnya masa iddah, isteri seketika ba’in dimulai sejak
terjadinya perbuatan murtad. Ini juga mazhab al-Shafi‘i. Karena ia
merupakan lafadh yang dengan terjadi firgah. Bila ia ada setelah
dukhul, ia boleh menunggu hingga berakhirnya masa iddah, sama
dengan talak raj7 atau perbedaan agama setelah dukhul, sehingga
tidak diharuskan fasakh seketika, seperti Islamnya seorang
harbiyah yang dalam perkawinan dengan seorang harbi.'*

e. Al-Furu*

( )

145 Shams al-Din Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman b. Muhammad b. Ahmad b. Qudamah al-Maqdisi
(682 H.), al-Sharh al-Kabir (Gizah: Hjr li al-Tiba‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi‘ wa al-I‘lan) vol. x
hal. 38-39. Tahgig. ‘Abd Allah b. ‘Abd al-Muhsin al-Turki dan ‘Abd al-Fattah Muhammad al-
Hilw.

45 1bid.

7 Ibid,

' Ibid.
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(Apakah putusnya perkawinan itu disegerakan untuk setelah
dukhul atau menunggu sampai berakhirnya masa iddah? Dalam
masalah ini ada dua riwayat.)

Penulis dalam masing-masing kitab al-Hidayah, al-Madhhab,
Masbuk al-Madhhab, al-Musta’ib, al-Kafi, al-Hadi, al-Muqni’, al-
Muharrar, al-Balaghah, al-Nuzhum, al-Hawi al-Shaghir, Tajrid al-
‘Inayah, dan yang lainnya hanya menyebutkan demikian.

Riwayat pertama, putusnya perkawinan itu menunggu hingga
habisnya masa iddah, dann inilah riwayat yang sahih. Demikian
disebutkan dalam Tashih al-Muharrar. Ini juga yang ditetapkan
dalam al-Wajiz dan Muntakhab al-Adami. Riwayat ini pula yang
dimenangkan oleh al-Shaykh al-Muwaffaq dan Pensyarahnya. Ibnu
Manja berkata dalam syarahnya, demikian pula Pensyarah al-
Muharrar dan al-Zarkashi, “Inilah pendapat resmi mazhab. Ini
adalah riwayat oleh al-Kharqi dan merupakan pendapat yang
benar.”

Riwayat kedua, putusnya perkawinan itu terjadi seketika.
Riwayat ini dipilih Ibn ‘Abdus dalam Tadhkirahnya, dan
dimenangkan dalam al-Khulasah, al-Ri’ayatan, al-Zabadah, Idrak
al-Ghayah, Sharh Ibn Razin, dan yang lainnya.

Berdasarkan kitab ini, bila salah satu suami-isteri murtad sebelum
dukhul, perkawinan mereka fasakh seketika. Namun bila murtadnya
itu setelah dukhul, terdapat dua riwayat. Riwayat pertama, furgaimya
perkawinan itu ditangguhkan hingga berakhimya masa iddah.

Riwayat kedua, firgainya perkawinan itu disegerakan.
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f. Al-Kafi

Bila suami-isteri atau salah seorang suami-isteri murtad
sebelum dukhul, perkawinan mereka fasakh karena perbedaan
agama, atau karena keadaan wanita yang tidak boleh dinikahi pada
saat itu.

Bila perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhul, terdapat dua
riwayat. Pertama, furgafmya perkawinan itu disegerakan. Kedua,
perkawinan itu ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah.

Bila suami-isteri itu kembali bersama dalam agama Islam
sebelum berakhirnya masa iddah, keduanya tetap sebagai suami-
isteri. Bila tidak demikian, firgah telah terjadi sejak terjadinya
murtad. Karena ia merupakan perpindahan agama yang
dilarangnya perkawinan sejak semula.'*’

g. Muntaha al-Iradat

Bila salah salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhul,
perkawinan itu fasakh. Adapun bila setelah dukhul, perkawinan itu

ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah."

%9 Muwaffaq al-Din Abu Muhammad ‘Abd Allah b. Ahmad b. Muhammad b. Qudamah al-
Magqdisi al-Jama“ili al-Dimashqi al-Salihi al-Hanbali (541-620 H.), al-Kafi (Imbabah: Hijr, 1997),
vol. iv hal. 323. Tahgig: ‘Abd Allah b. ‘Abd al-Muhsin al-Turki dan Markaz al-Buhuth wa al-
Dirasat al-‘Arabiyyah wa al-Islamiyyah.

130 Tagi al-Din Muhammad b. Ahmad al-Futuhi al-Hanbali atau Ibn al-Najjar (972 H.), Muntaha
al-Iradat (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, tt.) vol. iv hal. 130. Tahqiq; ‘Abd Allah b. ‘Abd al-
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h. Sharh Muntaha al-Iradat

Bila salah seorang suami atau isteri murtad, atau keduanya,
sebelum dukhul, perkawinan mereka putus, menurut seluruh ahli
ilmu, "' berdasarkan firman Allah:

Karena murtad itu menyebabkan perbedaan agama sebelum
dukhul yang mengharuskan putusnya perkawinan, seperti masuk
Islamnya seorang isteri yang dalam perkawinan dengan orang yang
kafir.

Sementara itu putusnya perkawinan karena murtad ini setelah
dukhul hingga berakhimya masa iddah. Karena murtad itu
menyebabkan perbedaan agama setelah dukhul, maka perkawinan
tidak harus seketika, seperti Islamnya seorang isteri yang dalam
perkawinan dengan orang yang masih kafir.

Bila salah salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhul,

perkawinan itu fasakh. Adapun bila setelah dukhul, perkawinan itu

ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah.

Muhsin al-Turki. icetak bersama Hashiyah al-Muntaha oleh ‘Uthman b. Ahmad b. Sa‘id al-Najdi

(1097 H.).

51 Al-Shaykh Mansur b. Yunus b. Idris al-Bahuti (1051 H), Sharh Muntaha al-Iradat (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2000), vol. v hal. 230-231.
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i. Al-Mubdi‘ Sharh al-Mugni*

( ) ( )
({ }

Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhul,
perkawinan itu fasakah menurut pendapat seluruh fugaha™”

berdasarkan firman Allah:

Juga karena adanya perbedaan agama yang menyebabkan
dilarangnya percampuran, schingga diharuskan fasakh.'

Apabila terjadinya murtad setelah dukhul, apakah fasakhnya
perkawinan terjadi seketika atau menunggu masa iddah selesai?
Terdapat dua riwayat. '>*

Riwayat pertama, fasakhnya perkawinan itu terjadi seketika
terjadi perbuatan murtad. Karena alasan fasakhnya perkawinan itu

152 Abu Ishaq Burhan al-Din Ibrahim b. Muhammad b. ‘Abd Allah b. Muhammad b. Muflih al-
Hanbali (884 H.), al-Mubdi‘ Sharh al-Mugni‘ (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), vol. vi
hal. 183. Tahqgiq: Muhammad Hasan Muhammad Hasan Isma‘il al-Shafii.

'3 Ibid,

" Ibid,
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sama saja antara sebelum dukhul dan setelah dukhul Seperti
halnya alasan sepersusuan. '

Riwayat kedua, yang masyhur, bahwa perkawinan itu
ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah. Adapun alasan
sepersusuan itu mengharamkan perkawinan untuk selamanya,
sehingga tidak ada manfaat untuk mengakhirkan fasakh hingga
berakhirnya masa iddah. '*°

j. Al-Sasabil fi Ma‘rifah al-Sabil Hashiyah ‘ala Zad al-
Mustagni*
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Bila salah seorang suami-isteri murtad setelah dukhul,
perkawinan mereka ditangguhkan hingga habisnya masa iddah. Ini
adalah pendapat mazhab. Bila perbuatan murtad itu sebelum
dukhul, perkawinan itu menjadi batal. Ini adalah pendapat
mazhab."’

Dalil mazhab adalah firman Allah:

"3 Ibid. Vol. vi hal. 183.

15 Ibid,

157 Al-Shaykh Salih b. Ibrahim al-Balihi, A/-Sasabil fi Ma‘rifah al-Sabil Hashiyah ‘ala Zad al-
Moustagni‘ (tanpa keterangkan kota, tanpa keterangan penerbit, 1401 H.), vol. ii hal. 721-722.
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Pendapat Malik, dan Abu Hanifah, bila salah seorang suami-
isteri murtad sebelum dukhu/ maupun sesudah dukhul perkawinan
mereka seketika harus dihentikan (furqa]]).158

Adapun pendapat al-Imam al-Shafi‘i, bila perbuatan murtad itu
sebelum dukhul, furgah disegerakan. Bila hal itu setelah dukhul,
furgah ditangguhkan hingga masa iddah berakhir. >

k. Al-Muharrar
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Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhiil,
perkawinan mereka fasakh. Bila perbuatan murtad itu setelah dukhul,
apakah firgafmya perkawinan itu disegerakan atau ditangguhkan

hingga berakhirnya masa iddah? Terdapat dua riwayat.'*’
I. Sharh al-Zarkashi
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'8 1bid.

159 1bid,

10" Al-Shaykh al-Imam Majd al-Din Abu al-Barakat (590-652 H.), al-Muharrar £i al-Figh ‘ala
Mazhhab al-Imam Ahmad b. Hanbal (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, tt.), vol. ii hal. 30.
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Bila terdapat suami-isteri muslim-muslimah, lalu pihak isteri
murtad sebelum dukhul, perkawinan mereka fasakh. Hal ini karena

seorang muslim tidak boleh menikahi seorang wanita murtad,

sehingga perkawinan seperti itu juga tidak boleh berlanjut, dan
tidak ada iddah.'®’

Bila yang murtad adalah pihak suami sebelum dukhul, sama
halnya dengan seorang isteri yang murtad. Perkawinan mereka
fasakh.'®® Berdasarkan alasan yang sama, dan firman Allah:

m. Kashshaf al-Qina‘

'8! Al-Shaykh Shams al-Din Muhammad b. ‘Abd Allah al-Zarkashi al-Masti al-Hanbali (772 H.),
Sharh al-Zarkashi ‘ala Mukhtasar al-Kharqi fi al-Figh ‘ala Mazhhab al-Imam Ahmad b. Hanbal
(Riyadh: Maktabah al-‘Abikan, 1993), vol. v hal. 217. Tahqig. ‘Abd Allah b. ‘Abd al-Rahman b.
‘Abd Allah al-Jibrin.

' Ibid.
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Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhul,
perkawinan mereka fasakh,'®® berdasarkan firman Allah:

Juga karena perbedaan agama yang dilarang percampuran,
maka diharuskan fasakhnya perkawinan, seperti halnya ketika
seorang wanita kafir dalam perkawinan seorang laki-laki kafir
masuk Islam.'®

Apabila riddah itu terjadi setelah dukhul, furgahnya
perkawinan ditangguhkan hingga berkakhirnya masa iddah. bila
pihak yang murtad kembali masuk Islam sebelum berakhirnya
masa iddah, perkawinan itu tetap sah. Bila tidak demikian,
perkawinan itu telah fasakh. Seperti halnya ketika salah seorang
suami-isteri. Namun berbeda dengan kasus sepersusuan yang
diharamkan untuk selamanya, schingga tidak ada manfaat
diakhirkannya fasakh hingga berakhirnya masa iddah. '

163 Al-Shaykh al-‘Allamah Mansur b. Yunus b. Idrs al-Bahuti (1047), Kashshaf al-Qina‘ ‘an
Matn al-Qina‘ (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1997), vol. iv hal. 107. Tahgig: Muhammad Amin al-

Dinnawi.
154 Ibid,
165 1bid,
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n. Mannar al-Sabil
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Bila salah seorang suami-isteri murtad, perkawinan mereka
fasakh, menurut seluruh ulama,'® berdasarkan firman Allah:

Juga karena perbedaan agama di antara suami-isteri. '’

Bila salah seorang suami-isteri murtad setelah dukhul,
putusnya perkawinan mereka ditangguhkan hinga berakhirnya
masa iddah. Karena dalam kasus ini perbedaan agama terjadi
setelah dukhul, sehingga fasakh tidak harus seketika. Sama halnya
ketika seorang wanita non-muslim yang dalam perkawinan dengan
sesama non-muslim masuk Islam. '

o. Ringkasan
Dari 14 kitab dalam Mazhab Hambali di atas, terdapat al-Mughni
yang ditulis oleh al-Imam Muwaffiq al-Din al-Muqaddasi. Kitab ini

merupakan syarah yang paling besar dan paling masyhur atas Mukhtasar

al-Kharqi.

1% Al-Shaykh Ibrahim b. Muhammad b. Salim b. Dawiyyan, Mannar al-Sabil i Sharh al-Dalil
(Riyadh: Maktabah al-Ma‘arif 1i al-Nash wa al-Tawzi‘, 1996), vol. ii hal. 186. 7ahqigq:
Muhammad ‘Id al- Abbasi.

17 Ibid.
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Mukhtasar al-Kharqi ini amat terkenal di kalangan Mazhab al-Imam
Ahmad, baik al-mutaqaddimin maupun al-mutawassitin. Tidak ada kitab
yang digunakan dalam mazhab ini melebihi kitab mukhtasar ini, dan tidak
ada kitab yang memperoleh perhatian ulama melebihi kitab ini. Ia
menerima lebih dari seratus syarah. Fugaha’ mazhab ini berkata,
“Barangsiapa membaca kitab ini, ia akan memperoleh satu dari tiga hal:
menerima seratus dinar, menjadi hakim (gadi), atau menjadi orang yang
saleh.”®

Berkaitan dengan masalah murtadnya seorang suami atau isteri dalam
Mazhab Hanbali, dibedakan antara murtad yang belum dukhu/ dan murtad
yang telah dukhul.

Bila salah seorang suami atau isteri murtad sebelum dukhul,
perkawinan mereka fasakh seketika.

Bila salah seorang suami atau isteri murtad setelah dukhul, terdapat
beda riwayat dari Ahmad.

Riwayat pertama, furgah disegerakan. Karena apa yang mengharuskan
fasakhnya perkawinan itu sama saja antara sebelum dan setelah dukhul,
seperti kasus sepersusuan.

Riwayat kedua, furgah ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah.
Bila pihak yang murtad kembali masuk Islam sebelum berakhirnya masa
iddah, maka suami-isteri tetap dalam statusnya. Namun bila belum juga
kembali masuk Islam hingga berakhirnya masa iddah, isteri seketika ba’in
dimulai sejak terjadinya perbuatan murtad. Karena ia merupakan lafadh
yang dengannya terjadi furgah. Bila ia ada setelah dukhul, ia boleh
menunggu hingga berakhirnya masa iddah, sama dengan talak raj7 atau

perbedaan agama setelah dukhul, sehingga tidak diharuskan fasakh

18 1bid,

19 < ATi Jum‘ah Muhammad, a/-Madkhal ila Dirasah al-Madhahib al-Fighiyyah., Hal. 223.
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seketika, seperti Islamnya seorang habiyah yang dalam perkawinan

dengan seorang harbi.

Secara ringkas, pendapat-pendapat fuqaha’ yang terhimpun dalam

kitab-kitab Mazhab Hambali dapat digambarkan melalui tabel berikut:

Tabel 4
Putusnya Perkawinan karena Murtadnya Suami atau Isteri
dalam Mazhab Hambali
No. Murtad Akibat Hukum terhadap Status Perkawinan
1. | Sebelum dukhul. Perkawinan mereka putus seketika dengan
fasakh.
2. | Setelah dukhul. Perkawinan mereka putus. Tapi ada dua

riwayat yang berbeda, antara fasakh
seketika atau fasakh dengan menunggu
masa iddah selesai.

. Kitab Fikih Mazhab Zahiri

Penulis sudah berusaha mendapatkan kitab dalam mazhab lain, dan

ternyata yang tersedia dalam jangkauan penulis hanya ada kitab Al-

Muhalla bi al-Athar yang ditulis oleh al-Imam Ibn Hazm. Di sana ia

menuliskan:

Beberapa keadaan yang menyebabkan putusnya perkawinan yang
sebelumnya adalah sah itu ada delapan, yaitu: ... kelima, adanya
perbedaan agama kecuali dalam hal seorang suami yang semula non-
muslim masuk Islam sementara isterinya seorang kitabiyah maka
keduanya tetap dalam perkawinan yang sah. Dan perbedaan agama
yang menyebabkan putusnya perkawinan itu ada lima... ketiga, bila
seorang suami murtad... keempat, bila seorang isteri murtad... Lima
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keadaan ini menyebabkan fasakhnya perkawinan mereka. Hal ini

sama saja, apakah pihak suami ataupun pihak isteri masuk Islam

kembali... Pihak isteri tidak bisa rujuk kepada suami suaminya dalam
semua keadaan itu, kecuali dengan keridhaan keduanya, mahar, wali
dan saksi. '

Hingga Ibn Hazm yang terkenal sebagai ulama yang teguh berpegang
pada teks ayat al-Qur’an dan hadith pun menyatakan bahwa perbedaan
agama menyebabkan putusnya perkawinan. Dalam hal ini, putusnya
perkawinan itu disebabkan perbuatan murtad yang dilakukan suami atau

isteri. Putusnya perkawinan itu dengan jalan fasakh.

Allah a’lam bi al-sawab.

C.Murtad Sebagai Sebab Putusnya Perkawinan Dalam
Perspektif Kitab Modern

Yang penulis maksud dengan kitab modern di sini adalah kitab yang
ditulis para ulama yang hidup pada abad ke-14 Hijriyah. Alasan penulis
memilih waktu ini, adalah semangat umat Islam menjadikan abad ini sebagai
momentum kebangkitan. Kita ingat pada era ini negara-negara yang
berpenduduk mayoritas muslim, satu per satu membebaskan diri dari
penjajahan yang dilakukan oleh negara-negara barat yang nota bene adalah
non-muslim.

Para ulama itu tersebar di berbagai belahan dunia. Tentu saja penulis
tidak mungkin memperoleh informasi akan pendapat mereka secara

keseluruhan satu per satu. Namun seperti ungkapan kaidah fighiyyah:

170 Al-Tmam Abu Muhammad “Ali b. Ahmad b. Sa“id b. Hazm al-Andalusi, a/-Muhalla bi al-Athar
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, tt.), vol. ix hal. 329. Tahqig: ‘Abd al-Ghafar Sulayman al-
Bandari.
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1. Figh al-Sunnah

"Bila salah seorang suami atau isteri murtad, maka putuslah hubungan
di antara keduanya, karena perbuatan murtad itu mengharuskan
putusnya perkawinan. Putusnya perkawinan ini merupakan fasakh.
Bila pihak yang murtad kembali kepada Islam, maka harus dipenuhi

akad dan mahar baru, bila keduanya ingin melanjutkan perkawinan."
171

2. Al-Figh 'ala al-Madhahib al-Arba'ah

7! Al-Maktabah al-Shamilah, al-Isdar al-Thani, Kitab Figh al-Sunnab.
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Secara umum, orang memandang kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuh
lebih baik daripada kitab al-Figh 'ala al-Madhahib al-Arba'ah. Namun
dalam permasalahan murtad yang dilakukan salah seorang suami-isteri
ini, kita bisa melihat bahwa kitab al-Figh 'ala al-Madhahib al-Arba'ah

o : T2
lebih rinci menjelaskan permasalahan ini.

3. al-Figh al-Islami wa Adillatuh

Dalam kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Wahbah al-Zuhayli
berkata:

ae ¢ 33D iy L 13,0l cndy ¢ oMYl o g a3
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172 Al-Maktabah al-Shamilah, al-Isdar al-Thani, Kitab a/-Figh ‘ala al-Madhahib al-Arba’ah.



97

d o5 ol el Jo o o iy ULy i) JG,

il el bl o g oy K o b eflaml Jo3 a5 )

s Jy3ad) 1 crmg ol o 30 ) o Ly a5 - o) il

Ayl an saall L) Jo Gy I G gl )

Bila salah seorang suami atau isteri murtad dari agama Islam,
maka telah perkawinan mereka telah putus tanpa talak, menurut Abu
Hanifah, Abu Yusuf dan Malik. Tidak perlu kepada putusan hakim.
Perkawinan mereka telah fasakh.

Al-Shafi’iyah dan al-Hanabilah berkata, “Fasakhnya perkawinan
mereka ditunda hingga berakhirnya masa iddah. Bila pihak yang
murtad kembali masuk Islam sebelum berakhirnya masa iddah, maka
perkawinan mereka tetap. Bila pihak yang murtad belum juga masuk
Islam hingga berakhirnya masa iddah, maka telah talak ba’in sejak
terjadinya perbedaan agama. 173
Pada masa sekarang ini hampir semua seorang yang memiliki sedikit

saja perhatian pada perkembangan fikih pasti mengenal sosok seorang
faqgih dari Suriah, yaitu Wahbah al-Zuhayli. Mengenai murtadnya seorang
suami atau isteri sebagai salah satu sebab putusnya perkawinan ini,
penulis akan menelurusi pendapat fagih modern ini melalui dua kitabnya
yang masyhur, yaitu al-Figh al-Islami wa Adillatuh dan al-Tafsir al-
Munir. Kedua kitab ini menunjukkan kepakaran Wahbah dalam bidang
fikih, di samping hasil karyanya yang lain.

Dalam kitab ini, ia hanya menerangkan beberapa pendapat figaha’
klasik dalam masalah murtadnya seorang suami atau isteri. la tidak
memberikan komentar apa-apa. la tidak menentang pendapat fugaha’
ataupun melakukan farjih. Dengan demikian, penulis menarik kesimpulan,
bahwa ia sepakat bahwa murtadnya seorang suami atau isteri

menyebabkan putusnya perkawinan.

'3 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), vol. vii hal.
621.
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4. Al-Fatawa al-Hindiyah

"Apabila salah seorang suami atau isteri murtad dari agama
Islam, maka perkawinan mereka putus seketika tanpa talak, baik
sebelum dukhul maupun sesudahnya." '"*

5. al-Tafsir al-Munir

Dalam al-Tafsi al-Munir, Wahbah al-Zuhayli berpendapat bahwa
sesuai dengan sabab nuzul ayat ke-10 dalam Surat al-Mujadilah, Allah
melarang mempertahankan ikatan perkawinan dengan orang yang
murtad.'”

Lebih dari itu, berdasarkan munasabah ayat itu yang membahas
tentang larangan memberikan wala’ (loyalitas) kepada non-muslim,
Wahbah al-Zuhayli memberikan komentar, “Tidak ragu lagi bahwa
perkawinan merupakan perwujudan wala’yang paling nyata.”

Setelah menjelaskan beberapa pendapat fugaha’ dalam masalah
murtadnya seorang suami atau isteri, ia menyatakan bahwa khusus untuk
perkawinan yang belum dukhul, tidak ada beda pendapat perkawinan itu
putus seketika. Dalam pembahasan ini Wahbah al-Zuhayli tidak
memberikan komentar apa-apa. Karena itu, penulis mengambil
kesimpulan, Wahbah al-Zuhayli sependapat dengan putusnya perkawinan
itu,!”°

Kedua kitab di atas saling menguatkan pendapat Wahbah al-Zuhayli,
bahwa ia sepakat dengan fiigaha’ akan putusnya perkawinan karena

perbuatan murtad yang dilakukan salah seorang suami atau isteri.

7% Al-Maktabah al-Shamilah, al-Isdar al-Thani, Kitab a/-Fatawa al-Hindiyah.

175 Wahbah al-Zuhay[i, a/-Tafsir al-Munir (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu‘asir, 1991), vol. 28 hal. 138-
149.

17 Ibid.
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6. al-Asas fi al-Tafsir

Dalam kitab tafsirnya al-Asas fi al-Tafsir, Sa‘id Hawwa mengutip
pendapat Ibn Kathir tentang dilarangnya seorang muslim melakukan

. 4177
maupun mempertahankan perkawinan dengan seorang musyrik.

“Dan janganlah kamu berpegang teguh pada ikatan perkawinan
dengan wanita-wanita kafir.”

Ibn Kathir berkata, “Pengharaman dari Allah ‘Azza wa Jalla atas
para hamba-Nya yang beriman hendaknya jangan menikahi wanita
musyrik, ataupun melanjutkan perkawinan dengan mereka.” '

Al-Nasafi berkata, “Al-‘ismah yaitu semua yang mengikat atau
yang menjadikan sebab. Al-kawafir merupakan jamak dari kafirah,
yaitu wanita yang menetap di dar al-harb atau pergi ke dar al-harb
dalam keadaan murtad. Maksud ayat ini, bahwa hendaknya tidak ada
lagi ikatan atau hubungan perkawinan.”

Kutipan pendapat Sa‘id Hawwa ini penulis ambil dari kitab tafsir
yang ia tulis. Penulis memasukkannya sebagai bagian dari fugaha’,
mengingat beberapa kitab fikih yang ia tulis, termasuk di antaranya
adalah al-Asas fi al-Sunnah. Hanya sayang sekali, al-Asas fi al-Sunnah ini
sebagian besar masih berupa manuskrip di Penerbit Dar al-Salam, Kairo.
Mempertimbangkan kitabnya yang sarat fikih, penulis tetap
memasukkannya sebagai bagian dari fugaha’ modern.

Khusus berkaitan dengan seorang suami atau isteri yang murtad, ia

mengutip pendapat al-Nasafi. Orang kafir (a/-kawafir) di sini adalah

177 Said Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Salam, 1991), vol. x hal. 5863.
'8 Ibid, vol. x hal. 5853.
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orang yang tetap tinggal di dar al-harb atau pindah ke dar al-harb dalam
keadaan murtad. Pada saat itulah tidak ada lagi ikatan perkawinan di
antara suami-isteri itu.'”

Berdasarkan paparan di atas, isi kitab ini sejalan dengan kesepakatan
umum dalam kitab-kitab klasik, bahwa murtad menyebabkan putusnya

perkawinan.

7. Al-Mufassal fi Ahkam al-Mar’ah wa al-Bayt al-Muslim fi al-
Shari‘ah al-Islamiyyah

‘Abd al-Karim Zaydan adalah seorang ulama besar dari Baghdad.
Namanya tidak asing bagi siapa pun yang bergelut dalam dunia fikih atau
usul al-figh. Di antara kitabnya yang masyhur adalah Al-Mufassal fi
Ahkam al-Mar’ah wa al-Bayt al-Muslim fi al-Shari‘ah al-Islamiyyah.

Dalam kitab ini ia menjelaskan berbagai masalah fikih yang berkaitan
dengan wanita dan rumah tangga keluarga Islam menurut pandangan
berbagai fugaha’ Bukan hanya dari kalangan sunni, ia juga menjelaskan
pandangan dari kalangan syi’ah.
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' 1bid, vol. x hal. 5853-5854.
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Pertama, Mazhab Hanafi:

Putusnya perkawinan terjadi seketika murtadnya salah seorang
suami atau isteri.

Bila salah seorang suami atau isteri yang semula beragama Islam
murtad, atau seorang muslim yang memiliki seorang isteri kitabiyah
murtad, maka perkawinan mereka seketika putus, baik sebelum
dukhul maupun setelah dukhul. Hal ini karena perbuatan murtad itu
sama dengan datangnya kematian, mengingat perbuatan murtad
menyebabkan kematian. Sedangkan orang yang sudah mati itu tidak
layak untuk melanjutkan perkawinan. Oleh karena itu, perkawinan
dengan orang yang murtad itu tidak diperkenankan, baik
melakukannya di awal maupun mempertahankannya. Ditambah
keadaan tiadanya ‘smah dengan murtad, padahal perkawinan itu
tidak bisa dipertahankan dengan hilangnya ‘“smah.

Putusnya perkawinan bersamaan dengan perbuatan murtad.

Putusnya perkawinan karena murtadnya salah seorang suami atau
isteri itu terjadi bersamaan dengan perbuatan murtad. Dan putusnya
perkawinan ini dengan jalan tanpa talak, tapi fasakh, bila hal itu
terjadi karena murtadnya pihak isteri, tanpa adanya beda pendapat di
antara Hanafiyah. Juga dengan jalan fasakh, bila sebab putusnya
perkawinan itu dengan murtadnya pihak suami, menurut pendapat
Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Sementara menurut pendapat
Muhammad dengan jalan talak.

Kedua, Mazhab Shafi’i.

Bila yang murtad adalah kedua suami-isteri atau salah seorang di
antara keduanya.

Bila yang murtad adalah kedua suami-isteri atau salah seorang di
antara keduanya, bila dilakukan sebelum dukhul, maka putusnya
perkawinan terjadi dengan fasakhnya perkawinan. Bila perbuatan
murtad itu dilakukan setelah dukhul, maka putusnya perkawinan
ditunda hingga berakhirnya masa iddah. Bila pihak yang murtad
kembali kepada agama Islam sebelum habisnya masa iddah, maka
keduanya tetap dalam perkawinan. Bila keduanya tidak juga bersama
dalam keislaman hingga berakhirnya masa iddah, maka perkawinan
pun fasakh, dan putusnya perkawinan telah terjadi.

Ketiga, Mazhab Hambali.

Perbuatan murtad sebelum dukhul.

Bila salah seorang suami atau isteri murtad sebelum dukhul, maka
perkawinan telah fasakh. Ibn Qudamah al-Hambali berkata, “Ini
merupakan pendapat seluruh ahl/ al-‘ilm, berdasarkan firman Allah:
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Dan janganlah kalian mempertahankan perkawinan dengan para
wanita kafir.”

Perbuatan murtad setelah dukhul.

Bila salah seorang suami atau isteri murtad setelah dukhul, ada
dua riwayat dari Ahmad, yaitu:

Pertama, putusnya perkawinan disegerakan, karena yang
menyebabkan perkawinan fasakh itu sama saja antara sebelum
maupun setelah dukhul, seperti adanya hubungan sepersusuan.

Kedua, putusnya perkawinan itu menunggu hingga berakhirnya
masa iddah. Bila pihak yang murtad masuk Islam sebelum masa iddah
berakhir, maka keduanya tetap dalam perkawinan semula. Bila pihak
yang murtad belum juga masuk Islam kembali hingga berakhirnya
masa iddah, maka pihak isteri telah ba’in dari suaminya yang dihitung
sejak terjadinya perbedaan agama. Hal ini karena perbuatan murtad
sama dengan lafaz yang menyebabkan putusnya perkawinan. Bila ia
ada setelah dukhul, maka putusnya perkawinan boleh menunggu
hingga berakhirnya masa iddah, seperti halnya talak raj’i. Dengan
demikian fasakhnya perkawinan tidak harus terjadi secara seketika,
seperti halnya dalam hal keislaman seorang isteri yang semua kafir
dalam wilayah harbi yanga dalam perkawinan dengan seorang harbi di
wilayah harbi. Dan digiyaskannya hal ini kepada keislaman salah
seorang suami-isteri itu lebih dekat daripada digiyaskan kepada
hubungan sepersusuan.

Kelima, Mazhab Malikiyah.

Jenis furgah karena murtadnya salah seorang suami atau isteri.

Putusnya perkawinan terjadi dengan murtadnya salah seorang
suami atau isteri. Dan ini merupakan furqah dengan talak, menurut
pendapat yang masyhur dalam mazhab ini. Dengan demikian, talak
ba’in telah terjadi dengan perbuatan murtad, bukan talak raj’i.
Sebagian dari mereka berpendapat, dengan talak raj’i. Akibat beda
pendapat ini, isteri tidak bisa rujuk bila pihak suami sudah taubat
dalam masa iddah, bila kita mengatakan furqah dengan talak ba’in,
melainkan harus dengan akad baru, bila suami ingin rujuk kepada
isterinya setelah ia masuk Islam lagi. Bila mengikuti pendapat furqah
dengan talak raj’i. Maka suami bisa rujuk kepada isterinya pada masa
iddah bila ia masuk Islam lagi.

Ada pendapat, bahwa furqah karena murtad ini dengan fasakh,
bukan talak. Ini adalah pendapat Ibn al-Majishun dan Ibn Abi Uways.
Menurut pendapat ini, bila pihak yang murtad telah taubat dan
kembali kepada Islam, lalu memperbaharui akad perkawinan, maka
isteri telah rujuk kepada suaminya sedangkan suami memiliki hak
talak sebanyak yang sama dengan sebelum furqah karena murtad.
Sedangkan menurut pendapat yang masyhur, isteri rujuk kepada
suami sedangkan suami hanya memiliki hak talak dua kali. Hal ini
karena furqah dengan murtad merupakan furqah dengan talak ba’in
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menurut pendapat yang masyhur dalam mazhab ini sebagai telah kami

jelaskan. '*

Setelah menjelaskan seluruh pandangan fiigaha’ dalam masalah ini,
fagih sekaligus guru besar ini tidak menentukan pendapat mana yang
rajih. Hal ini di luar kebiasaannya, karena pada masalah-masalah yang
lain secara umum ia menentukan pendapat yang rajih. Nampaknya ia ber-
tawagquf dalam masalah ini. Namun setidaknya ia telah membahas
perbuatan murtad ini dalam bab jara’im al-hudud. Selama ia memasukkan
masalah murtad sebagai sebuah kejahatan, tentu perbuatan ini harus
mendapatkan hukuman.

Meskipun ‘Abd al-Karim Zaydan tidak memberikan komentar pribadi
dalam masalah ini, penulis berani mengambil kesimpulan, ia sepakat
bahwa perbuatan murtad yang dilakukan oleh suami atau isteri
menimbulkan dampak yang signifikan bagi status perkawinannya, yaitu
putusnya perkawinan itu. Bila tidak sepakat, pastilah ia akan
mengutarakan pendapatnya itu secara terang.

Secara ringkas, figaha’ sepakat bahwa perbuatan murtad yang
dilakukan salah seorang suami atau isteri mengakibatkan putusnya
perkawinan sejak terjadinya perbuatan murtad, namun mereka berbeda
pendapat tentang bagaimana putusnya perkawinan itu. Berikut penulis
gambarkan perbedaan pendapat tentang bagaimana putusnya perkawinan
itu menurut kitab ini.

Tabel 5
Putusnya Perkawinan Karena Murtadnya Suami atau Isteri

dalam Al-Mufassal fi Ahkam al-Mar’ah wa al-Bayt al-Muslim

No. | Mazhab Keputusan Keterangan
1. Hanafi Mereka sepakat bahwa | Mereka beda pendapat berdasarkan pelaku
perkawinan seketika murtad, suami atau isteri.

180 < Abd al-Karim Zaydan, A/-Mufassal ff Ahkam al-Mar’ah wa al-Bayt al-Muslim f7 al-Shari‘ah
al-Islamiyyah, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1993), vol. 9 hal. 109-115.
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ba’in terhitung sejak
terjadinya perbuatan
murtad.

- Bila pelaku pihak perempuan, mereka
sepakat perkawinan putus dengan
fasakh.

- Bila pelaku pihak suami, mereka
berbeda pendapat, antara fasakh dan
talak ba’in.

2. Maliki

Mereka sepakat, bahwa
perkawinan itu putus.

Mereka beda pendapat tentang kapan

putusnya perkawinan:

- Seketika, tapi ada beda pendapat
antara talak ba’in dan fasakh.

- Menunggu habisnya iddah, jadi
menjadi talak raj’i.

3. Shafi’i

Mereka sepakat bahwa
perkawinan dapat
dibatalkan.

Tidak ada beda pendapat, hanya saja
dibedakan antara murtad sebelum dukhul
dan setelah dukhul.

- Sebelum dukhul: seketika perkawinan
batal.

- Setelah dukhul: fasakh ditangguhkan
hingga masa iddah. Bila pihak yang
murtad kembali sebelum masa iddah
selesai, perkawinan bisa diselamatkan.
Bila pihak yang murtad belum atau
tidak juga kembali hingga habisnya
iddah, perkawinan pun fasakh,
terhitung sejak terjadinya murtad.

4. Hambali

Mereka sepakat bahwa
perkawinan itu dapat
dibatalkan (fasakh).

Bila perbuatan murtad terjadi sebelum
dukhul, seketika perkawinan batal (fasakh).
Bila perbuatan murtad terjadi setelah
dukhul, ada dua riwayat:

- Seketika perkawinan batal (fasakh).

- Pembatalan perkawinan ditangguhkan
hingga habisnya masa iddah. Bila pihak
yang murtad kembali sebelum masa
iddah selesai, perkawinan bisa
diselamatkan. Bila pihak yang murtad
belum atau tidak juga kembali hingga
habisnya iddah, perkawinan pun
fasakh, terhitung sejak terjadinya
murtad.

8. Jami‘ Ahkam al-Nisa’
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Allah Ta’ala berfirman, “Janganlah kalian berpegang teguh pada
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pengharaman dari Allah ‘Azza wa Jalla atas semua hamba-Nya beriman




106

untuk tidak menikahi para wanita musyrik, ataupun mempertahankan

perkawinan dengan mereka. Demikian disampaikan Ibn Kathir.” '®!

Dalam kitab ini hanya sedikit disebutkan tentang larangan
mengadakan perkawinan seorang mukmin dan orang musyrik, demikian

pula mempertahankan perkawinan yang semisal.

9. Ahkam al-Talaq fi al-Shari‘ah al-Islamiyyah
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Firman Allah, “Mereka (para wanita yang beriman) tidak halal
bagi mereka (orang-orang kafir). Demikian pula mereka (orang-orang
kafir) tidak halal bagi mereka (para wanita yang beriman).” Al-
Shawkani berkata, “Dalam firman Allah ini terdapat dalil bahwa
seorang wanita yang beriman tidak halal untuk orang kafir, dan bahwa
keislaman seorang wanita mengharuskan putusnya perkawinan, bukan
sekedar menjauhi. Dan pengulangan pada ayat itu menunjukkan
penegasan.

Firman Allah, “Dan janganlah kalian berpegang teguh pada ikatan
perkawinan dengan para wanita kafir.” Hal ini merupakan
pengharaman dari Allah ‘Azza wa Jalla atas hamba-hamba-Nya yang
beriman untuk tidak menikahi para wanita musyrik ataupun

mempertahankan perkawinan dengan mereka. Demikian disampaikan
Ibn Kathir. '

81 Mustafa al-*Adawi, Jami* Ahkam al-Nisa’, (Kairo: Dar Ibn ‘Affan, 1999), vol. iv hal. 185.
82 Mustafa b. al-‘Adawi, Ahkam al-Talag i al-Shari‘ah al-Islamiyyah (Kairo: Maktabah Ibn
Taymiyyah, 1988), hal. 90.



107

Nampak jelas bahwa kitab ini merujuk langsung kepada Tafsir Ibn
Kathir yang menyatakan putusnya perkawinan karena perbuatan murtad

yang dilakukan salah seorang suami atau isteri.

10.al-Mawsu‘ah al-Kuwaitiyyah

Akibat perbuatan muratad terhadap perkawinan:

Fuqaha’ sepakat bahwa bila seorang suami atau isteri murtad,
maka keduanya telah terpisah, sehingga pihak suami tidak
diperkenankan mendekati pihak isteri, baik sekedar berduaan,
bercampur, ataupun yang lain.

Lalu al-Hanafiyah berkata, “Bila salah seorang suami atau isteri
yang semula beragama Islam murtad, maka pihak isteri telah ba’in
dari suaminya, baik pihak isteri itu seorang muslimah maupun
kitabiyah, baik sudah dukhul maupun belum. Karena perbuatan
murtad itu meniadakan perkawinainan. Dan itu terjadi dengan fasakh
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yang disegerakan, bukan talak, dan bukan juga dengan menunggu
habisnya masa iddah.

Al-Malikiyah dalam pendapat masyhur berkata, “Bila salah
seorang suami atau isteri yang semula beragama islam murtad, maka
terjadi talak ba’in. Bila pihak yang murtad kembali kepada Islam,
maka pihak isteri tidak bisa rujuk kecuali dengan akad baru, selama
pihak isteri tidak bermaksud memutuskan perkawinan dengan
perbuatan murtad. Yang demikian itu dilakukan secara terbalik
dengan niat tersebut. Dan ada pendapat lain, bahwa murtad
menyebabkan fasakh tanpa talak.

Al-Shafi’iyah berkata, “Bila salah seorang suami atau isteri yang
semula beragama Islam murtad, maka tidak terjadi furqah hingga
berakhirnya masa iddah sedangkan pihak yang murtad tidak juga
kembali masuk agama Islam. Bila telah berakhir masa iddah, maka
pihak isteri telah ba’in. Dan ba’in tersebut merupakan fasakh, bukan
talak. Bila pihak yang murtad sudah kembali Islam sebelum
berakhirnya masa iddah, maka ia tetap isterinya.

Al-Hanabilah berkata, “Bila salah seorang suami atau isteri
murtad sebelum dukhul, maka perkawinan telah fasakh seketika. Bila
perbuatan murtad dilakukan setelah dukhul, maka ada dua riwayat.
Pertama, furqah seketika terjadi. Kedua, furqah ditunda hingga
berakhirnya masa iddah. '**

Dalam kitab ini disebutkan tentang kesepakatan fugaha’ bahwa
perbuatan murtad menimbulkan akibat yang signifikan terhadap status
perkawinan, yaitu putusnya perkawinan. Hanya saja terjadi beda pendapat

tentang bagaimana putusnya perkawinan itu, seperti telah diuraikan

dalam kitab-kitab sebelumnya.

'8 Wizarah al-Awqaf wa al-Shu’un al-Islamiyyah, al-Mawsi‘ah al-Kuwaitiyyah (Kuwait:
Wizarah al-Awqaf wa al-Shu’un al-Islamiyyah, 1983), vol. xxii hal. 198.





